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SURAT PERNYATAAN DIREKSI / STATEMENT LETTER OF DIRECTORS

TENTANG / CONCERNING
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
RESPONSIBILITY UPON CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
PERIODE 30 SEPTEMBER 2016
PERIOD 30 September 2016

PT BAKRIE & BROTHERS TBK DAN ENTITAS ANAK
PT BAKRIE & BROTHERS Tbk AND SUBSIDIARIES

Guna memenuhi ketentuan Bapepam yang diatur dalam Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-40/PM/2003 tanggal
22 Desember 2003 tentang Peraturan Nomor VIII.G.11: Tanggung Jawab
Direksi Atas Laporan Keuangan, maka Kami yang bertanda tangan di

bawah ini/in order to fulfill the Bapepam Regulation stipulated in The Enclosure of Bapepam’s
Chairman Decision under Number Kep-40/PM/2003 dated December 22, 2003, concerning
Regulation Number VIII.G.11: Responsibility of Directors Upon Financial Statements, We the
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undersigned.
1. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Alamat Domisili
Address of Domicile

Nomor Telepon/Telephone Number
Jabatan/Position

2. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Alamat Domisili
Address of Domicile

Nomor Telepon/Telephone Number
Jabatan/Position

. Ir. Gafur Sulistyo Umar, MBA
. Bakrie Tower, Lt. 36,

JI. H. R. Rasuna Said,
Jakarta 12940

. JI. Brawijaya Xll No. 3

RT/RW : 005/003,
Pulo, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan

: 021 —2991 2222
: Direktur Utama / President Director

: Ir. A. Amri Aswono Putro
. Bakrie Tower, Lt. 36,

JI. H. R. Rasuna Said,
Jakarta 12940

: Perum Lb. Bulus Riveria No. 12

RT/RW : 008/002,
Lebak Bulus, Cilandak,
Jakarta Selatan

: 021 — 2991 2222
: Direktur Keuangan/Finance Director

A




menyatakan bahwa/state that :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian PT Bakrie & Brothers Tbk (“Perusahaan”) dan Entitas

Anak; / to take responsibility upon the composing and presenting of the consolidated
financial statements of PT Bakrie & Brother Tbk (the “Company”) and Subsidiaries;

2. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di

Indonesia; /The consolidated financial statements of the Company and Subsidiaries
has been composed and presented in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standard;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan konsolidasian Perusahaan

dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar; / all
information in the consolidated  financial statements of the Company and
Subsidiaries has been composed completely and correctly;

b. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar, dan

tidak menghilangkan informasi atau fakta material; / the consolidated
financial statements of the Company and Subsidiaries does not contain of any
misstatement and does not eliminate any material information;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam Perusahaan. /

to take responsibility upon internal control system in the Company.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya/This statement has been made in
good faith.

Jakarta, 27 Oktober 2016 / 27 October 2016
PT Bakrie & Brothers Tbk

Ir. Gafur Sulistyo Umar, MBA Ir. A. Amri Aswono Putro
Direktur Utama/ President Director Direktur Keuangan/
/ Finance Director
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

DAN ENTITAS ANAK CONSOLIDATED STATEMENT OF
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
30 SEPTEMBER 2016 SEPTEMBER 30, 2016

(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

unless otherwise stated)

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,

30 September/ 31 Desember/
Catatan / September 30, December 31,
Notes 2016 2015
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2d,5,38 146.786.923 418.099.972 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 2e,2f,6,38 457.258.079 438.680.465 Short-term investments
Piutang usaha Trade receivables
Pihak ketiga - setelah dikurangi Third parties - net of
penyisihan kerugian atas penurunan allowance for impairment
nilai sebesar Rp39,7 miliar pada losses of Rp39.7 billion as of
30 September 2016 dan Rp40,2 miliar September 30, 2016 and Rp40.2
pada 31 Desember 2015 2e,7,38 1.092.366.525 1.128.861.171 billion as of December 31, 2015
Pihak berelasi - setelah dikurangi Related parties - net of
penyisihan kerugian atas penurunan nilai allowance for impairment losses of
sebesar Rp0,2 miliar pada 30 September 2016 Rp0.2 billion as of September 30, 2016 and
Rp0,9 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 2e,2£,7,33d,38 44.503.639 32.775.850 Rp0.9 billion as of December 31, 2015
Piutang lain-lain
Pihak ketiga - setelah dikurangi Other receivables
penyisihan kerugian atas Third parties - net of allowance
penurunan nilai sebesar Rp8,8 miliar for impairment losses of Rp8.8 billion
pada 30 September 2016 dan as of September 30, 2016 and
31 Desember 2015 2¢,8,38 296.479.962 309.753.825 December 31, 2015
Persediaan - setelah dikurangi Inventories - net of allowance for
penyisihan persediaan usang inventory obsolescence
sebesar Rp1,0 miliar pada 30 September 2016 of Rp1.0 billion as of September 30, 2016 and
dan Rp17,6 juta pada 31 Desember 2015 2¢,9 722.698.222 629.595.019 Rp17.6 million as of December 31, 2015
Uang muka dan biaya dibayar Advances and prepaid
dimuka 2h,10 176.634.516 157.919.219 expenses
Pajak dibayar di muka 2v,30a 184.258.871 101.392.279 Prepaid taxes
Total Aset Lancar 3.120.986.737 3.217.077.800 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang pihak berelasi - setelah
dikurangi penyisihan kerugian Due from related parties - net of
atas penurunan nilai sebesar Rp23,7 miliar allowance for impairment losses of
pada 30 September 2016 dan Rp23.7 billion as of September 30, 2016
pada 31 Desember 2015 2e,2f,33¢,38 222.670.879 226.157.503 and December 31, 2015
Investasi pada entitas asosiasi dan
entitas pengendalian bersama - Investments in associated
setelah dikurangi penyisihan and jointly controlled entities - net of
kerugian atas penurunan nilai sebesar nihil allowance for impairment losses of nil as of
pada 30 September 2016 dan 31 Desember 2015 2i,11 2.875.607.353 2.557.529.834 September 30, 2016 and December 31, 2015

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2016

(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2016
(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Investasi jangka panjang lain
Aset tetap - setelah dikurangi
dengan akumulasi penyusutan
sebesar Rp1,5 triliun pada
30 September 2016 dan
31 Desember 2015
Aset pajak tangguhan - neto
Biaya pengembangan proyek -
setelah dikurangi penyisihan
kerugian atas penurunan nilai
sebesar Rp237,9 miliar pada 30 September 2016
dan 31 Desember 2015
Biaya ditangguhkan - setelah
dikurangi akumulasi amortisasi
sebesar Rp9,8 miliar pada 30 September 2016
dan Rp33,9 miliar pada 31 Desember 2015
Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

30 September/ 31 Desember/
Catatan / September 30, December 31,
Notes 2016 2015

2e,12,38 153.286.009 153.286.009
2j,2k,21,2m,13 2.432.258.533 2.418.723.020
2v,30d 128.343.039 81.542.288
20,14 224.606.628 222.113.786
2p,15 4.966.229 2.923.034
16 260.561.363 307.038.824
6.302.300.033 5.969.314.298
9.423.286.770 9.186.392.098

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

keseluruhan.

secara

Other long-term investments

Fixed assets - net of
accumulated depreciation of
Rp1.5 trillion as of September 30, 2016
and December 31, 2015

Deferred tax assets - net

Project development costs - net of
allowance of impairment losses
of Rp237.9 billion as of September 30, 2016
and December 31, 2015
Deferred charges - net of
accumulated amortization of
Rp9.8 billion as of September 30, 2016
and Rp33.9 billion as of December 31, 2015
Other non-current assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

integral part of these consolidated financial statements.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk AND SUBSIDIARIES

DAN ENTITAS ANAK CONSOLIDATED STATEMENT OF
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION

30 SEPTEMBER 2016 SEPTEMBER 30, 2016

(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

30 September/ 31 Desember/
Catatan / September 30, December 31,
Notes 2016 2015

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 2e,17,38 1.694.398.516 2.290.237.001 Short-term loans
Utang usaha Trade payables

Pihak ketiga 2e,18,38 586.462.933 486.793.803 Third parties

Pihak berelasi 2¢,2f,18,33h,38 3.146.545 2.407.915 Related parties
Utang lain-lain Other payables

Pihak ketiga 38 128.344.955 93.321.288 Third parties

Pihak berelasi 2e,2f,33e,38 32.744.024 28.678.360 Related parties
Beban masih harus dibayar 2s5,19,38 1.248.329.239 1.468.015.807 Accrued expenses
Uang muka pelanggan dan Customer deposits and

pendapatan ditangguhkan 2s 55.770.132 33.871.733 unearned revenues
Utang pajak 2v,30b 142.775.005 97.195.515 Taxes payable
Liabilitas derivatif 2¢,36,38 4.356.457.958 4.244.382.330 Derivative liabilities
Utang jangka panjang yang Current maturities of

jatuh tempo dalam satu tahun long-term liabilities

Pinjaman jangka panjang 2¢,20,38 3.263.773.408 2.880.413.326 Long-term loans

Utang sewa pembiayaan 2e,2m,21,38 1.491.887 1.807.754 Obligation under financing lease
Total Liabilitas Jangka Pendek 11.513.694.602 11.627.124.832 Total Short Term Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan - neto 2v,30d 156.663.618 148.301.727 Deferred tax liabilities - net
Liabilitas imbalan kerja 2t,31 301.022.552 269.895.253 Employee benefits obligation
Utang pihak yang berelasi 2e,2f,33f,38 305.931.240 204.750.100 Due to related parties
Utang jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh tempo Long-term liabilities - net of

dalam satu tahun current maturities

Pinjaman jangka panjang 2¢,20,38 219.465.797 870.707.383 Long-term loans

Utang sewa pembiayaan 2e,2m,21,38 1.005.641 731.804 Obligation under financing lease
Total Liabilitas Jangka Panjang 984.088.848 1.494.386.267 Total Long-Term Liabilities
Total Liabilitas 12.497.783.450 13.121.511.099 Total Liabilities

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan.

integral part of these consolidated financial statements.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2016

(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

FINANCIAL POSITION

SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Modal saham - nilai nominal
Rp2.850, Rp399 dan Rp114
pada 30 September 2016
dan 31 Desember 2015
untuk masing-masing saham
Seri A, Seri B dan Seri C
Modal dasar
372.196.588.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
93.721.717.528 saham pada
30 September 2016 dan
31 Desember 2015
Tambahan modal disetor
Selisih penerimaan dari penerbitan
saham atas nilai nominal
Selisih atas pengampunan pajak
Selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali
Cadangan modal lainnya
Selisih kurs penjabaran
laporan keuangan
Keuntungan investasi jangka pendek
yang belum terealisasi
Kerugian aktuarial
atas liabilitas imbalan kerja
Defisit (Defisit sebesar
Rp27,7 triliun pada 30 Juni
2011 telah dieliminasi melalui
kuasi-reorganisasi - Catatan 41)

Sub - total
Kepentingan Non-pengendali

Defisiensi Modal

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

EQUITY

Equity attributtable

to owners of the Parent

Share capital - Rp2,850,
Rp399 and Rp114 as of
September 30, 2016
and December 31, 2015
par value for each A Series,
B Series and C Series shares
Authorized

372,196,588,000 shares

Issued and fully paid 93,721,717,528 shares

30 September/ 31 Desember/
Catatan / September 30, December 31,
Notes 2016 2015
1b,22 12.263.548.350 12.263.548.350
23 61.727.871 61.727.871
26.370.485 -
2q,23 (2.621.572.266) (2.621.572.266)
24 987.904.741 -
2j,2u 116.067.957 291.220.611
2e,6 9.874.584 -
(83.181.770) (78.576.861)
2aa (13.803.519.826) (13.823.577.069)
(3.042.779.874) (3.907.229.364)
2b,25 (31.716.806) (27.889.637)
(3.074.496.680) (3.935.119.001)
9.423.286.770 9.186.392.098

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan.

as of September 30, 2016 and
December 31, 2015
Additional paid-in capital
Paid-in capital
in excess of par value
Paid-in capital from tax Amnesty
Difference in restructuring of
entities under common control
Others capital reserved
Exchange differences due to
financial statements translation
Unrealized gain on short-term
investments
Actuarial loss on employee
benefit liability
Deficit (Deficit of
Rp27.7 trillion as of June 30, 2011
was eliminated in connection
with quasi-reorganization - Note 41)

Sub - total
Non-controlling Interest

Capital Deficiency

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

integral part of these consolidated financial statements.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

30 September/ 30 September/
Catatan / September 30, September 30,
Notes 2016 2015

PENDAPATAN BERSIH 25,2u,26 1.387.042.953 3.327.548.800 NET REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 21,27 1.276.657.919 2.267.197.329 COST OF REVENUES
LABA KOTOR 110.385.034 1.060.351.471 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 28 OPERATING EXPENSES
Penjualan 30.598.553 105.605.128 Selling
Umum dan administrasi 335.928.333 413.321.268 General and administrative
Jumlah Beban Usaha 366.526.886 518.926.396 Total Operating Expenses
LABA (RUGI) USAHA (256.141.852) 541.425.075 INCOME (LOSS) FROM OPERATIONS
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (EXPENSES)
Gain (loss) on foreign

Laba (rugi) kurs - bersih 2u 531.982.232 (1.195.881.804) exchange - net
Bagian atas laba bersih Equity in net income of

perusahaan asosiasi - bersih 11 417.708.811 816.430.880 associated companies - net
Penghapusan beban bunga 10.206.905 - Write-off of interest expense
Pendapatan bunga 10.078.723 20.632.620 Interest income
Laba atas penjualan aset tetap 2j 394.750 2.400 Gain on sales of fixed assets
Beban penghapusan dan penyisihan Write-off and provision for

kerugian atas penurunan nilai (331.779) - impairment losses
Beban pajak 2v (8.492.984) (432.090) Tax expenses
Beban bunga dan keuangan 29 (360.756.982) (359.332.339) Interest and financial expenses
Rugi belum direalisasi atas Unrealized loss on

perubahan nilai wajar aset dan fair value changes of

kewajiban derivatif - bersih 36 (369.765.083) (345.316.347) derivative assets and liabilities-net
Lain-lain - bersih 7.931.392 8.565.883 Others - net
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih 238.955.985 (1.055.330.797) Other Income (Expenses) - Net
RUGI SEBELUM BEBAN LOSS BEFORE INCOME

PAJAK PENGHASILAN (17.185.867) (513.905.722) TAX EXPENSE
MANFAAT (BEBAN)

PAJAK PENGHASILAN 2v,30c INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Kini (11.812.235) (88.328.223) Current
Tangguhan 43.810.639 (1.919.028) Deferred
Total Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan 31.998.404 (90.247.251) Total Income Tax Benefit (Expenses)
LABA (RUGI) BERSIH 14.812.537 (604.152.973) NET INCOME (LOSS)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

30 September/

30 September/

Catatan / September 30, September 30,
Notes 2016 2015
PENGHASILAN OTHERS COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos-pos yang akan
direklasifikasikan ke Items that will be
laba rugi reclassified to profit or loss
Selisih kurs karena penjabaran Exchange differences due to
laporan keuangan 2j,2u (175.152.654) 77.371.715 financial statements translation
Aset keuangan tersedia Available-for-sale
untuk dijual 2e 9.874.584 (106.106.834) securities
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi Items that will not be
ke laba rugi reclassified to profit or loss
Keuntungan (kerugian) aktuarial Actuarial gain (loss)
liabilitas imbalan kerja (4.604.909) 5.003.800 on employee benefits liabilities
Difference in value from restructuring
Selisih nilai transaksi restrukturisasi transaction of entities under
entitas sepengendali - (179.246.898) common control
Penghasilan Komprehensif Other Comprehensive
Lain Periode Berjalan - Setelah Income (Loss) for the Current Period
Dikurangi Pajak (169.882.979) (202.978.217) - Net of Tax
PENGHASILAN COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF - NETO (155.070.442) (807.131.190) INCOME - NET
LABA (RUGI) YANG PROFIT (LOSS)
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk 20.057.243 (603.591.115) Owners of Parent
Kepentingan Non Pengendali 25 (5.244.706) (561.858) Non Controling Interest
Jumlah 14.812.537 (604.152.973) Total
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA INCOME (LOSS) ATRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk (156.487.977) (848.457.501) Owners of Parent
Kepentingan Non Pengendali 25 1.417.535 41.326.311 Non Controling Interest
Jumlah (155.070.442) (807.131.190) Total
LABA (RUGI) NETO PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS (LOSS) PER SHARE
DIATIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ATTRIBUTABLE TO THE OWNERS
ENTITAS INDUK (Angka penuh) 2x,32a 0,21 (6,44) OF THE PARENT (Full amount)
LABA (RUGI) NETO PER SAHAM DILUTED EARNING (LOSS) PER SHARE
DILUSIAN DIATIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ATTRIBUTABLE TO THE OWNERS
ENTITAS INDUK (Angka penuh) 2x,32b 0,20 (6,44) OF THE PARENT (Full amount)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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PT BAKRIE & BROTHERS Thk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA

TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016

(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2015,
dilaporkan sebelumnya

Penyajian kembali

Saldo 1 Januari 2015,
disajikan kembali

Rugi periode berjalan

Penghasilan (rugi) komprehensif lain
yang direklasifikasikan menjadi laba
atau rugi pada periode berikutnya

Penghasilan (rugi) komprehensif lain
yang tidak direklasifikasikan
menjadi laba atau rugi
pada periode berikutnya

Saldo 30 September 2015

‘Tambahan Modal Disetor/

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2016
(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)

Additional Paid-in Capital
Selisih Nilai
Transaksi
Restrukturisasi
Entitas Selisih Kurs Keuntungan Fkuitas
Selisih Sepengendali/ Penjabaran (Kerugian) yang dapat

Penerimaan Difference in Laporan Laba (Rugi) Investasi Aktuarial Diatribusikan

Modal Saham dari Penerbitan Selisih atas Value from Keuangan/ Jangka Pendek atas Liabilitas Kepada Pemilik

Ditempatkan dan Saham atas P i Exchange yang Belum Imbalan Kerja/ Saldo Laba Entitas Induk/
Disetor Penuh/ Nilai Nominal/ Pajak/ Transaction Cadangan Modal Differences Terealisasi/ Actuarial Gain (Loss) (Defisit) / Equity Kepentingan Defisiensi Modal

Issued and Paid-in Capital Paid-in Capital of Entities Lainnya/ due to Financial Unrealized Income on Employee Retained Attril to N i - Neto/
Catatan/ Fully Paid in Excess of from Under Common Others Capital Statement (Loss) on Short-term Benefits Earnings Owners Non-controlling Capital
Notes Share Capital Par Value Tax Amnesty Control Reserved Translation Investments Liability (Deficit) the Parent Interest Deficiency - Net
12.263.548.350 61.727.871 (2.442.325.368) 120.620.865 (40.173.856) - (12.075.446.236) (2.112.048.374) 22.022.221 (2.090.026.153)
243.814 (89.994.293) (3.014.441) (92.764.920) (2.768.970) (95.533.890)
12.263.548.350 61.727.871 (2.442.325.368) 120.864.679 (40.173.856) (89.994.293) (12.078.460.677) (2.204.813.294) 19.253.251 (2.185.560.043)
(603.591.115) (603.591.115) (561.858) (604.152.973)
71.371.715 (106.106.834) (28.735.119) 41.326.311 12.591.192

(179.246.898) - 5.003.800 (174.243.098) (174.243.098)
12.263.548.350 61.727.871 (2.621.572.266) 198.236.394 (146.280.690) (84.990.493) (12.682.051.792) (3.011.382.626) 60.017.704 (2.951.364.922)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Balance as of January 1, 2015,
as previously reported

Restatements

Balance as of January 1, 2015,
as restated

Net loss for the period

Other comprehensive income (loss)
to be reclassified to profit or loss
in subsequent periods

Other comprehensive income (loss)
not to be reclassified to profit
or loss in subsequent periods

Balance as of
September 30,2015

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an integral part of these consolidated

financial statements.
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016

(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tambahan Modal Disetor/

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2016
(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)

Additional Paid-in Capital
Selisih Nilai
Transaksi
Restrukturisasi
Entitas Selisih Kurs Keuntungan Fkuitas
Selisih Sepengendali/ Penjabaran (Kerugian) yang dapat
Penerimaan Difference in Laporan Laba (Rugi) Investasi Aktuarial Diatribusikan
Modal Saham dari Penerbitan Selisih atas Value from Keuangan/ Jangka Pendek atas Liabilitas Kepada Pemilik
Ditempatkan dan Saham atas P i Exchange yang Belum Imbalan Kerja/ Saldo Laba Fntitas Induk/
Disetor Penuh/ Nilai Nominal/ Pajak/ Transaction Cadangan Modal Differences Terealisasi/ Actuarial Gain (Loss) (Defisit) / Equity Kepentingan Defisiensi Modal
Issued and Paid-in Capital Paid-in Capital of Entities Lainnya/ due to Financial Unrealized Income on Employee Retained Attri to N i - Neto/
Catatan/ Fully Paid in Excess of Jfrom Under Common Others Capital Statement (Loss) on Short-term Benefits Earnings Owners Non-controlling Capital
Notes Share Capital Par Value Tax Amnesty Control Reserved Translation Investments Liability (Deficit) the Parent Interest Deficiency - Net
Saldo 1 Januari 2016, 12.263.548.350 61.727.871 - (2.621.572.266) 291.220.611 (78.576.861) (13.823.577.069) (3.907.229.364) (27.889.637) (3.935.119.001)
Rugi periode berjalan - 20.057.243 20.057.243 (5.244.704) 14.812.539
Penghasilan (rugi) komprehensif lain
yang direklasifikasikan menjadi laba
atau rugi pada periode berikutnya (175.152.654) 9.874.584 (165.278.070) 1.882.970 (163.395.100)
Penghasilan (rugi) komprehensif lain
yang tidak direklasifikasikan
menjadi laba atau rugi
pada periode berikutnya - - (4.604.909) (4.604.909) (465.435) (5.070.344)
Cadangan modal lainnya 26.370.485 - 987.904.741 1.014.275.226 1.014.275.226
Saldo 30 September 2016 12.263.548.350 61.727.871 26.370.485 (2.621.572.266) 987.904.741 116.067.957 9.874.584 (83.181.770) (13.803.519.826) (3.042.779.874) (31.716.806) (3.074.496.680)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Balance as of January 1, 2016,

Net loss for the period

Other comprehensive income (loss)
to be reclassified to profit or loss
in subsequent periods

Other comprehensive income (loss)
not to be reclassified to profit
or loss in subsequent periods

Others capital reserved
Balance as of
September 30,2016

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an integral part of these consolidated

financial statements.




PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

30 September/ 30 September/
Catatan/ September 30, September 30,
Notes 2016 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas untuk pemasok
dan karyawan

Kas yang dihasilkan operasi
Penerimaan dari:

Bunga

Restitusi pajak
Pembayaran untuk:

Bunga

Pajak

Kas Bersih yang Diperoleh dari
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Penerimaan dari:
Penjualan aset tetap
Dana dalam pembatasan

Pembayaran untuk :
Penambahan aset tetap
Investasi jangka pendek
Biaya pengembangan proyek
Piutang lain-lain

Kas Bersih yang Digunakan
untuk Aktivitas Investasi

1.647.175.645

(1.672.368.430)

3.000.964.590

(2.295.677.177)

(25.192.785) 705.287.413
6.000.328 8.112.732
1.582.927 -

(53.422.948) (75.437.665)

(105.513.953)

(236.651.505)

(176.546.431) 401.310.975
394.750 2.400
- 315.165.400
(76.002.686) (102.021.192)
(15.479.960) (264.184.125)
(7.593.746) (754.420)
(99.360) -

(98.781.002)

(51.791.937)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITES
Cash receipt from customers
Payments to suppliers and
employees
Cash from operating activities
Cash received from:
Interest income
Tax refund
Cash paid for:
Interest expense
Taxes

Net Cash Flows Provided by (Used in)
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Receipt from:
Sale of fixed assets
Restricted funds
Payment for:
Acquisition of fixed assets
Short term investment
Project development costs
Others receivable

Net Cash Flow Used
in Investing Activities

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Penerimaan dari :
Utang jangka pendek
Penarikan kas di bank
yang dibatasi penggunaannya
Transaksi dengan pihak berelasi
Utang jangka panjang
Pembayaran untuk:
Utang jangka pendek
Utang jangka panjang
Transaksi dengan pihak berelasi
Penempatan kas di bank
yang dibatasi penggunaannya

Kas Bersih yang Diperoleh dari

(Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS
TERHADAP KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR PERIODE

30 September/ 30 September/
Catatan/ September 30, September 30,
Notes 2016 2015

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from:

88.603.537 36.995.234 Short-term loans

Withdrawal of

51.427.661 - restricted cash in banks

76.837.251 20.348.673 Transaction with related parties

16.237.303 77.233.398 Long-term loans
Payment for:

(106.552.711) (22.866.780) Short-term loan

(40.882.491) (29.462.134) Long-term loan

(61.248.879) (113.068.413) Transaction with related parties

Placements of

(13.409.000) - restricted cash in banks

Net Cash Flow Provided by (Used in)

11.012.671 (30.820.022) Financing Activities
NET INCREASE (DECREASE) IN
(264.314.762) 318.699.016 CASH AND CASH EQUIVALENTS
EFFECT OF EXCHANGE RATE CHANGES
(6.998.287) 30.129.489 ON CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
5 418.099.972 279.176.797 AT BEGINNING OF PERIOD
CASH AND CASH EQUIVALENTS
5 146.786.923 628.005.302 AT END OF PERIOD

Lihat Catatan 43 atas laporan keuangan konsolidasian untuk

informasi tambahan arus kas.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan.

See Note 43 to the consolidated financial statement for the
supplementary cash flows information.

The accompanying notes to the consolidated financial statements are an
integral part of these consolidated financial statements.
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PT BAKRIE & BROTHERS Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1.

UMUM

a. Pendirian Perusahaan

PT Bakrie & Brothers Tbk (“Perusahaan”) didirikan
di Republik Indonesia berdasarkan Akta Notaris
No. 55 tanggal 13 Maret 1951 dari Notaris Sie
Khwan Djioe dengan nama “N.V. Bakrie &
Brothers”.  Akta  Pendirian  tersebut  telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. J.A.8/81/6 tanggal 25 Agustus 1951. Anggaran
Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris
No. 141 tanggal 30 September 2015 oleh
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn. mengenai antara
lain, menyetujui perubahan dan penegasan kembali
Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka memenuhi
ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No. 32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan
OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik serta Perubahan beberapa
ketentuan pada Anggaran Dasar Perseroan dan
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar Perusahaan tersebut telah diterima dan dicatat
di dalam database Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-
AH.01.03-0968778 tanggal 1 Oktober 2015.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan Perusahaan antara lain
meliputi  perdagangan umum, pembangunan,
pertanian, pertambangan, industri, terutama produksi
pipa baja, bahan bangunan dan bahan konstruksi
lainnya, sistem komunikasi, barang elektronik dan
elektrik serta investasi dan/atau divestasi modal pada
perusahaan - perusahaan lain.

Perusahaan  berdomisili di  Jakarta  Selatan,
dengan kantor pusat berlokasi di Bakrie Tower,
Lantai 35-37, Komplek Rasuna Epicentrum, Jalan
H.R. Rasuna Said, Jakarta Selatan. Perusahaan
beroperasi secara komersial mulai tahun 1951.

Perusahaan tergabung dalam Kelompok Usaha
Bakrie.

1. GENERAL

a. Company’s Establishment

PT Bakrie & Brothers Tbk (the “Company”) was
established in the Republic of Indonesia on
March 13, 1951 based on notarial Deed No. 55 of
Sie Khwan Djioe under the name of “N.V. Bakrie &
Brothers”. The Deed of Establishment was approved
by the Ministry of Justice of the Republic of
Indonesia per its Decision Letter No. J.A.8/81/6
dated August 25, 1951. The Articles of Association
have been amended several times, the most recent
being based on Notarial Deed No. 141 dated
September 30, 2015 by Humberg Lie, S.H., S.E.,
M.Kn. about among others, approve the amendment
and affirmation of the Articles of Association
in order to comply with the provisions of
Financial Services Authority (OJK) Regulation
No. 32/POJK.04/2014 dated December 8, 2014
regarding “Planning and Conducting of General
Meetings of the Shareholders of Publicly-listed
Companies” and OJK Regulation No. 33/POJK.04/
2014 dated December 8, 2014 regarding the new
rule on Board of Directors and Board of
Commissioners of Publicly-listed Companies as well
as amendment to some provisions in the Article of
Association of the Company and the notification of
the Company’s data changes have been received and
recorded in the Administration Systems database of
the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia per its Letter No. AHU-
AH.01.03-0968778 dated October 1, 2015.

According to Article 3 of the Articles of Association,
the scope of the Company's activities comprises
general trading, construction, agriculture, mining,
industry, especially steel pipe manufacturing,
building materials and other construction products,
communication systems, electronic and electrical
goods and investment and/or divestment in other
companies.

The Company is domiciled in South Jakarta,
with the head office is located at Bakrie Tower,
35™_ 37" Floor, Rasuna Epicentrum Complex,
Jalan H.R. Rasuna Said, South Jakarta. The
Company started its commercial operations in 1951.

The Company is part of the Bakrie Group.
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PT BAKRIE & BROTHERS Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1.

UMUM (Lanjutan)

b. Penawaran Umum dan Pencatatan Saham dan

Obligasi Perusahaan di Bursa Efek

Pada tanggal 28 Agustus 1989, Perusahaan
melakukan Penawaran Umum Saham Perdana
kepada masyarakat atas sejumlah saham Perusahaan
sebanyak 2.850.000 saham dengan nilai nominal
sebesar Rpl1.000 per saham. Seluruh saham
Perusahaan tersebut dicatatkan di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) sekarang dikenal dengan Bursa Efek Indonesia
(BEID).

Pada tanggal 9 Maret 1990, Perusahaan melakukan
pencatatan  atas  saham-saham para  pendiri
Perusahaan dalam bentuk company listing di BEI dan
Bursa Efek Surabaya (BES). Saham-saham yang
dicatatkan dalam company listing ini merupakan
saham-saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh oleh para pendiri Perusahaan sejumlah
16.150.000 saham biasa atas nama yang terdiri dari
7.600.000 saham yang belum dicatatkan di bursa dan
8.550.000 saham yang dicatatkan kembali pada bursa
dengan nilai nominal sebesar Rp1.000 per saham.
Dengan dicatatnya saham-saham ini, maka jumlah
saham Perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek
seluruhnya menjadi 19.000.000 saham.

Sesuai dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB), tanggal 22 November
1991 Perusahaan melakukan pencatatan atas
sejumlah saham Perusahaan melalui sistem private
placement. Perusahaan menawarkan 978.969 saham
biasa yang memiliki nilai nominal sebesar Rp1.000
per saham. Seluruh saham dicatatkan di BEI pada
tanggal 27 November 1991, sehingga jumlah saham
Perusahaan yang dicatatkan di Bursa Efek pada saat
itu seluruhnya menjadi 19.978.969 saham.

Sesuai dengan persetujuan RUPSLB, sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris Amrul Partomuan
Pohan, S.H., LLM., No. 39 tanggal 12 Desember
1991, pada tanggal 10 Januari 1992, Perusahaan
mencatatkan lagi sejumlah saham Perusahaan di BEJ
melalui sistem private placement. Perusahaan
mencatatkan sebanyak 1.031 saham biasa dengan
nilai nominal sebesar Rp1.000 per saham, sehingga
jumlah saham Perusahaan yang dicatatkan di Bursa
Efek menjadi 19.980.000 saham.

1. GENERAL (Continued)

b. Public Offering and Company’s Listing of Shares

and Bonds at the Stock Exchange

On August 28, 1989, the Company conducted an
Initial Public Offering of 2,850,000 shares at a par
value of Rpl,000 per share. All the Company’s
shares were listed on the Jakarta Stock Exchange
(JSX) now known as the Indonesia Stock Exchange
(IDX).

On March 9, 1990, the Company listed the
Company'’s founders’ shares in the form of company
listing on the IDX and Surabaya Stock Exchange
(SSX). The shares listed in this company listing
represent issued and fully paid shares of the
Company’s founders of 16,150,000 registered
common shares, consisting of 7,600,000 unlisted
shares and 8,550,000 reissued shares with par value
of Rpl1,000 per share. With respect to the share
listing, the Company’s shares listed on the Stock
Exchange became 19,000,000 shares.

In accordance with the resolution of the Company’s
Extraordinary General Meeting of Shareholders
(EGMS) on November 22, 1991, the Company listed
its shares through a private placement system. The
Company offered 978,969 registered common shares
with par value of Rp1,000 per share. All shares were
listed on the IDX on November 27, 1991, which
raised the total listing shares of the Company on the
Stock Exchange to 19,978,969 shares.

In line with the approval of the EGMS, based on
Notarial Deed of Amrul Partomuan Pohan, S.H.,
LLM., No. 39 dated December 12, 1991, the
Company listed its shares on the JSX through a
private placement system on January 10, 1992. The
Company listed 1,031 registered common shares
with par value of Rp1,000 per share, which raised
the Company'’s total listing on the Stock Exchange to
19,980,000 shares.
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PT BAKRIE & BROTHERS Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

UMUM (Lanjutan)

Selanjutnya, Perusahaan melakukan Penawaran
Umum Terbatas I (PUT I) pada tanggal 27 April
1993 dalam rangka akuisisi 52,5% saham PT Bakrie
Sumatera Plantations Tbk. Dalam PUT 1 ini,
Perusahaan menerbitkan 1.080.000 saham biasa atas
nama dengan nilai nominal sebesar Rpl1.000 per
saham, yang memiliki hak yang sama dengan saham-
saham yang telah diterbitkan sebelumnya. Saham
biasa atas nama dalam PUT I ini ditawarkan dengan
harga penawaran sebesar Rp6.000 per saham dan
seluruhnya dicatatkan di BEI pada tanggal 4 Juni
1993. Jumlah seluruh saham Perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek sesudah PUT I ini menjadi
21.060.000 saham.

Berdasarkan persetujuan RUPSLB tanggal 19 April
1993, sebagaimana tertuang dalam Akta Notaris
Amrul Partomuan Pohan, S.H., LLM., No.32,
Perusahaan melakukan Penawaran Umum “Obligasi
Bakrie & Brothers I Tahun 1993 dengan Tingkat
Bunga Tetap dan Mengambang”. Obligasi tersebut
ditawarkan dengan nilai nominal Rp50,0 miliar dan
seluruhnya dicatatkan pada BEI pada tanggal
27 September 1993.

Sesuai dengan persetujuan RUPSLB tanggal 28 April
1994, Perusahaan melakukan pencatatan 31.590.000
saham dalam bentuk saham bonus di BEI dan BES
masing-masing pada tanggal 22 Juni 1994 dan
24 Juni 1994. Berkenaan dengan pencatatan ini,
Perusahaan memberikan hak kepada setiap pemilik
2 saham Perusahaan untuk memperoleh 3 saham
bonus. Saham-saham yang dicatatkan merupakan
saham biasa atas nama dengan nilai nominal sebesar
Rp1.000 per saham. Dengan dicatatkannya saham-
saham ini, maka jumlah saham Perusahaan yang
telah tercatat di Bursa Efek seluruhnya menjadi
52.650.000 saham.

Sesuai dengan persetujuan RUPSLB tanggal 31 Mei
1994, Perusahaan melakukan Penawaran Umum
Terbatas (PUT II) dengan menerbitkan 189.540.000
saham biasa atas nama dengan nilai nominal sebesar
Rp1.000 per saham, yang memiliki hak yang sama
dengan saham-saham Perusahaan yang telah
diterbitkan sebelumnya. Saham-saham tersebut
dicatatkan di BEI dan BES masing-masing pada
tanggal 14 Juli 1994 dan 11 Juli 1994. Dengan
diterbitkannya saham-saham tersebut, maka jumlah
saham Perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek
menjadi sebanyak 242.190.000 saham.

1. GENERAL (Continued)

Furthermore, the Company conducted a Limited
Public Offering I (LPO 1) on April 27, 1993 in
relation to the acquisition of 52.5% ownership of
PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk. In this LPO I,
the Company issued 1,080,000 registered common
shares with a par value of Rpl,000 per share, with
the same rights as the previously issued shares.
Registered common shares in this LPO I were offered
at Rp6,000 per share and listed on the IDX on
June 4, 1993. The Company’s total listing on the
Stock Exchange after this LPO 1 increased to
21,060,000 shares.

Based on the resolution of EGMS dated April 19,
1993 as notarized by Notarial Deed of Amrul
Partomuan Pohan, S.H., LLM., No.32, the Company
conducted a Public Offering of “Bakrie & Brothers I
year 1993 Bonds with Fixed and Floating Interest”.
The bonds were offered at a nominal value of Rp50.0
billion and listed on the IDX on September 27, 1993.

In accordance with the resolution of EGMS
on April 28, 1994, the Company listed 31,590,000
shares in the form of bonus shares on the IDX
and SSX on June 22, 1994 and June 24, 1994,
respectively. With respect to this listing, the
Company gave owners of 2 Company shares the right
to receive 3 bonus shares. The listed shares were
registered common shares with par value of Rp1,000
per share. After this listing, the total number of
Company shares that had been registered on the
Stock Exchange increased to 52,650,000 shares.

In accordance with the resolution of the EGMS dated
May 31, 1994, the Company issued 189,540,000
registered common shares with a par value of
Rp1,000 per share through the Limited Public
Offering II (LPO I1I) mechanism, with the same rights
as the previously issued shares. These shares were
listed on the IDX and SSX on July 14, 1994 and
July 11, 1994, respectively. With respect to these
issued shares, the total number of Company shares
that had been listed on the Stock Exchange became
242,190,000 shares.

13



PT BAKRIE & BROTHERS Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

UMUM (Lanjutan)

Berdasarkan persetujuan RUPSLB pada tanggal
23 Mei 1995, Perusahaan melakukan pemecahan
atas nilai nominal saham dengan rasio pemecahan
sebesar 1:2, sehingga setiap satu saham lama
Perusahaan yang memiliki nilai nominal Rp1.000 per
saham dipecah menjadi 2 saham baru dengan
nilai nominal sebesar Rp500 per saham. Dengan
dilakukannya pemecahan atas saham-saham tersebut,
maka jumlah saham Perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek menjadi sebanyak 484.380.000 saham.

Sesuai dengan persetujuan RUPSLB tanggal
8 November 1996, Perusahaan melakukan pencatatan
atas sejumlah 1.453.140.000 saham biasa atas nama,
berupa saham bonus yang dibagikan kepada para
pemegang saham Perusahaan. Saham-saham bonus
tersebut berasal dari kapitalisasi agio saham hasil
PUT II, yang memberikan hak kepada setiap pemilik
1 saham Perusahaan untuk memperoleh 3 saham
bonus dengan nilai nominal sebesar Rp500 per
saham. Dengan dicatatnya saham-saham tersebut,
maka jumlah saham Perusahaan yang telah tercatat di
Bursa Efek pada saat itu seluruhnya menjadi
1.937.520.000 lembar saham.

Pada tanggal 24 Januari 2001, Perusahaan telah
mengadakan RUPSLB yang menyetujui adanya
peningkatan modal dasar serta perubahan modal yang
ditempatkan dan disetor Perusahaan. Perubahan
tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan
No. IX D.4, Lampiran Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(dahulu Badan Pengawas Pasar Modal) (Bapepam-
LK) No. Kep 44/PM/1998 tanggal 14 Agustus 1998,
tentang Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Sehubungan
dengan perubahan tersebut, Anggaran Dasar
Perusahaan telah diubah berdasarkan Akta No. 154
tanggal 31 Agustus 2001 dari Notaris Agus Madjid,
S.H., mengenai perubahan modal yang ditempatkan
dan disetor penuh Perusahaan. Perubahan Anggaran
Dasar tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia (sebelumnya
Menteri Kehakiman) Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. C-09904 HT.01.04.TH.2001
tanggal 4 Oktober 2001.

1. GENERAL (Continued)

In accordance with the resolution of the EGMS dated
May 23, 1995, the Company conducted a stock split
in the ratio of 1:2, whereby each of the Company’s
old shares of Rp1,000 par value per share was split
into 2 new shares with par value of Rp500 per share.
With respect to this split, the total number of the
Company shares that had been registered on the
Stock Exchange became 484,380,000 shares.

In accordance with the resolution of the EGMS
dated November 8, 1996, the Company listed
1,453,140,000 registered common shares, by giving
bonus shares to the Company’s shareholders. These
bonus shares came from capitalizing the additional
paid-in capital of LPO II, which gave the owner of
1 Company share the right to receive 3 bonus shares
at the par value of Rp500 per share. Due to this
listing, the total number of Company shares that
had been listed on the Stock Exchange became
1,937,520,000 shares.

On January 24, 2001, the Company conducted an
EGMS that approved the increase in shares of
capital stock and shares of issued and paid-in capital
stock. This change was implemented in accordance
with Regulation No. IX D.4, Attachment of
Decision of Chairman of the Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency’s (formerly
Capital Market Supervisory Agency) (Bapepam-LK)
No. Kep 44/PM/1998 dated August 14, 1998,
regarding the Additional Shares of Capital Stock
without Pre-emptive Rights. In relation to this
decision, the Company’s Articles of Association were
amended based on Notarial Deed No. 154 of Agus
Madjid, S.H., dated August 31, 2001 regarding the
change of the issued and fully paid share capital. The
amendment was approved by the Minister of Justice
and Human Rights (formerly the Minister of Law)
of the Republic of Indonesia per Decision Letter
No. C-09904.HT.01.04.TH.2001 dated October 4,
2001.
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Pada tanggal 25 Oktober 2001, Perusahaan
melakukan Penambahan Modal Tanpa HMETD
sehubungan dengan pelaksanaan restrukturisasi utang
dengan menerbitkan 36.812.880.000 saham Seri B
dengan nilai nominal sebesar Rp70 per saham, yang
memiliki hak yang sama dengan saham Seri A yang
telah diterbitkan sebelumnya. Saham Seri B tersebut
dicatatkan di BEJ pada tanggal 25 Oktober 2001 dan
di BES pada tanggal 31 Oktober 2001. Dengan
demikian, maka pada tanggal 31 Desember 2001,
seluruh saham Perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek menjadi sebanyak 38.750.400.000 saham.

Berdasarkan persetujuan RUPSLB yang diadakan
pada tanggal 28 Februari 2005, sebagaimana
dinyatakan dalam Akta Notaris Agus Madjid, S.H.,
No. 1 tanggal 1 Maret 2005, dan telah dilaporkan
dan disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia sesuai dengan Surat Keputusan
No. C-05619HT.01.04.TH.2005 pada tanggal
3 Maret 2005, Perusahaan melakukan perubahan atas
nilai nominal saham yang diakibatkan oleh adanya
penggabungan saham yang dilaksanakan dengan
rasio 5:1. Setiap 5 saham Perusahaan digabung
menjadi 1 saham baru, sehingga sejak tanggal
17 Maret 2005, seluruh saham Perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek adalah 7.750.080.000 saham.

Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal
29 April 2005, sebagaimana tertuang dalam Akta
Notaris Agus Madjid, S.H., No. 1 tanggal 2 Mei
2005, pemegang saham memberikan persetujuan atas
perubahan Anggaran Dasar Perusahaan berkenaan
dengan peningkatan modal ditempatkan dan
disetor penuh. Pemegang Saham juga memberikan
persetujuan atas penerbitan 19.220.198.400 saham
baru (Seri C) melalui mekanisme Penawaran Umum
Terbatas III (PUT III) dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Seri C tersebut
merupakan saham biasa dengan nilai nominal
Rp100 per saham yang memiliki hak yang sama
dengan saham-saham Perusahaan yang telah
diterbitkan sebelumnya. Dengan dicatatkannya
saham baru ini, jumlah saham Perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek menjadi sebanyak
26.970.278.400 saham.

Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 6 Juni
2007, sebagaimana tertuang dalam Akta Notaris
Agus Madjid, S.H., No. 26 tanggal 15 Juni 2007,
pemegang saham memberikan persetujuan atas
peningkatan modal disetor penuh melalui Employee
Stock Option Program (ESOP) dan Management
Stock Option Program (MSOP).

1. GENERAL (Continued)

On October 25, 2001, the Company conducted
Addition of Shares of Capital Stock without Pre-
emptive Rights in accordance with debt restructuring
by issuing 36,812,880,000 Series B shares with par
value of Rp70 per share, which have the same rights
as the Series A shares that had been previously
issued. The Series B shares were listed on the JSX on
October 25, 2001 and on the SSX on October 31,
2001. Therefore, on December 31, 2001, the total
number of the Company shares listed on the Stock
Exchange was 38,750,400,000 shares.

Based on the vresolution of the EGMS on
February 28, 2005, as notarized by Notarial Deed of
Agus Madjid, S.H., No. 1 dated March 1, 2005, and
approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia per Decision Letter
No. C-05619HT.01.04.TH.2005 dated March 3,
2005, the Company amended the par value per share
by reversing stocks in the ratio of 5:1. Each 5
Company shares will be combined into 1 new share,
therefore as of March 17, 2005, the total Company
shares listed on the Stock Exchange became
7,750,080,000 shares.

In accordance with the resolution of the
EGMS on April 29, 2005, as notarized by Notarial
Deed No. 1 dated May 2, 2005 of Agus Madjid, S.H.,
the shareholders ratified the amendment to the
Company’s Articles of Association regarding the
changes in share capital issued and fully paid.
Additionally, the shareholders approved the Limited
Public Offering III (LPO III) through Pre-emptive
Rights to issue 19,220,198,400 of a new series of
share (Series C), which have the same rights as the
previously issued shares with par value of Rp100 per
share. Hence, the total shares listed on the Stock
Exchange became 26,970,278,400 shares.

In accordance with the resolution of the EGMS on
June 6, 2007, as notarized by Notarial Deed No. 26
dated June 15, 2007 of Agus Madjid S.H., the
shareholders approved the additional fully paid
capital stock through Employee Stock Option
Program (ESOP) and Management Stock Option
Program (MSOP).
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Berdasarkan RUPSLB yang telah diaktakan dengan
Akta Notaris Robert Purba, S.H., No. 45 tanggal
21 Februari 2008, para pemegang saham Perusahaan
memberikan persetujuan peningkatan nilai nominal
saham Perusahaan melalui pengurangan jumlah
saham (reverse stock) dan perubahan Anggaran
Dasar Perusahaan sehubungan dengan peningkatan
nilai nominal saham tersebut.  Selanjutnya,
berdasarkan pernyataan keputusan rapat Perusahaan
yang telah diaktakan dengan Akta Notaris Robert
Purba, S.H., No. 52 tanggal 26 Februari 2008,
para pemegang saham Perusahaan memberikan
persetujuan peningkatan modal dasar Perusahaan dari
semula Rp10 triliun yang terdiri dari 44.393.176.000
lembar saham sebelum reverse stock menjadi
22.196.588.000 lembar saham menjadi Rp80 triliun
terdiri dari 372.196.588.000 lembar saham yang
merupakan prasyarat untuk rencana Penawaran
Umum Terbatas IV. Perubahan Anggaran Dasar
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. AHU-09414.AH.01.02.
Tahun 2008 tanggal 26 Februari 2008.

Berdasarkan RUPSLB yang dilaksanakan pada
tanggal 17 Maret 2008, sebagaimana tertuang
dalam Akta Notaris Robert Purba, S.H., No. 49
tanggal 17 Maret 2008, para pemegang saham
Perusahaan menyetujui PUT IV dengan menerbitkan
saham baru (Seri C) sejumlah 80.236.578.240 lembar
melalui Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD) dengan harga pelaksanaan Rp500 per
lembar saham dan menyetujui perubahan Anggaran
Dasar Perusahaan dalam rangka Peningkatan Modal
yang Ditempatkan dan Disetor Perusahaan
sehubungan dengan pelaksanaan HMETD.

Berkenaan dengan PUT 1V, Perusahaan juga
menerbitkan Waran Seri I, dimana setiap 17 saham
hasil pelaksanaan HMETD tersebut melekat 1 waran
yang diberikan sebagai insentif bagi pemegang
saham Perusahaan dan/atau pemegang HMETD yang
melaksanakan haknya dengan jumlah waran
sebanyak 4.719.798.720 dengan Harga Pelaksanaan
Rp620. Hingga periode pelaksanaan waran tanggal
1 April 2011, jumlah waran yang telah dieksekusi
menjadi saham adalah sebanyak 88 lembar.

1. GENERAL (Continued)

Based on EGMS as notarized by Notarial Deed
No. 45 dated February 21, 2008 of Robert Purba,
S.H., the shareholders approved the increase
in the nominal value per share through reverse stock
and amending the Articles of Association in
relation to the increase of nominal value per share.
Furthermore, based on the minutes of meeting of the
Company, which was notarized in Notarial Deed No.
52 dated February 26, 2008, by Robert Purba, S.H.,
the shareholders approved the increase of the
Company’s authorized capital from Rpl0 trillion
consisting of 44,393,176,000 shares before reverse
stock to 22,196,588,000 shares, to Rp80 trillion
consisting of 372,196,588,000 shares as a condition
of the Company’s plan to conduct Limited Public
Offering IV through Pre-emptive Rights. Such
changes to the Company’s Articles of Association
were approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia per Decision
Letter No. AHU-09414.AH.01.02 Year 2008 dated
February 26, 2008.

Based on EGMS dated March 17, 2008, as stated in
Notarial Deed No. 49 dated March 17, 2008 of
Robert Purba, S.H., the shareholders approved LPO
1V by issuing 80,236,578,240 new shares (Series C)
with Pre-emptive Right at the exercise price of
Rp500 per share and approved the changes to the
Company’s Articles of Association for increasing the
authorized and issued capital in relation to the pre-
emptive right.

With regards to LPO 1V, the Company also issued
Warrant Series I wherein for each 17 shares from
Pre-emptive Rights included 1 Warrant issued as an
incentive for the Company’s shareholders and/or
pre-emptive rights holders to exercise their rights
with total warrant of 4,719,798,720 at an Exercise
Price of Rp620. Up to the end of warrants exercise
date, April 1, 2011, the total warrants exercised were
88 shares.
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Islands

UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
Berdasarkan RUPSLB yang dilaksanakan pada Based on EGMS dated June 2, 2016, as stated in
tanggal 2 Juni 2016, sebagaimana tertuang dalam Notarial Deed No. 20 dated June 2, 2016 of
Akta Notaris Humberg Lie, SH, SE, MKn, No. 20 Humberg Lie, SH, SE, MKn, the shareholders
tanggal 2 Juni 2016, para pemegang saham approved the changes to the Company’s Articles of
Perusahaan menyetujui perubahan Anggaran Dasar Association for increasing the authorized, issued and
Perusahaan dalam rangka Peningkatan Modal Dasar, paid up capital by issuance of Seri D share in
Modal Ditempatkan dan Disetor Perusahaan dengan relation to the Non Pre-emptive Right Issue based on
Penerbitan saham biasa Seri D sehubungan dengan OJK’s Rule No. 38/POJK.04/2014 through issuance
pelaksanaan Penambahan Modal Tanpa Hak Mandatory Convertible Bond and Seri D share.
Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai dengan
Peraturan OJK No. 38/POJK.04/2014 melalui
penerbitan Obligasi Wajib Konversi dan saham biasa
seri D.

. Struktur Perusahaan dan Entitas Anak . Structure of the Company and Subsidiaries
Perusahaan mempunyai kepemilikan saham secara The Company has direct and indirect share
langsung maupun tidak langsung pada Entitas Anak ownership in the following Subsidiaries (together
(selanjutnya secara bersama-sama disebut sebagai with the Company hereinafter referred to as the
“Kelompok Usaha”): “Group”):

Tahun
Pendirian/ Jumlah Aset Sebelum
Operasi Persentase Kepemilikan/ Eliminasi (Dalam Jutaan)/
Komersial - Percentage of Ownership Total Assets Before
Yearof 30 September/ 31 Desember/ Elimination (In Million)
Establishment/ September 30, Desember 31, 30 September/ 31 Desember/
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha Utama/ Commercial 2016 2015 September 30, Desember 31,
Name of Subsidiaries Domicile Principal Activity Operation (%) (%) 2016 2015
Kepemilikan secara langsung/
Direct Ownership
PT Bakrie Building Industries (BBI) Jakarta  Industri produk dari fiber semen / 1974 99,99 99,99 949.609 918.473
Fiber cement building products
PT Bakrie Metal Industries (BMI) Bekasi  Pabrikasi baja bergelombang dan 1982 99,99 99,99 2.306.064 2.301.503
“multiplate” /
Corrugated metal products and
multiplate
PT Bakrie Autoparts (BA) (dahulu / Bekasi  Pabrikasi besi cor dan komponen 1976 99,99 99,99 847.882 825.697
formerly PT Bakrie Tosanjaya (BTJ)) otomotif / Foundry and automotive
component
Bakrie International Finance Belanda/  Jasa pendanaan / 1996 100,00 100,00 57 57
Company BV (BIFC) Netherlands  Financial services
PT Bakrie Harper (BHP) Jakarta  Konstruksi baja / 1996 70,00 70,00 664 664
(dahulu / formerly PT Bakrie Harper Steel Construction
Corporation (BHC) )
Bestday Assets Limited (BAL) Mauritius  Investasi / Investment 2001 100,00 100,00 1.318 1.380
Blue Cape BV (BlueCape) Belanda/  Jasa pendanaan / 2006 100,00 100,00 1.004 1.037
Netherlands  Financial services
Infrastructure Capital International British Jasa pendanaan / 2007 100,00 100,00 111.707 118.557
Limited (ICIL) Virgin Financial services
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1. GENERAL (Continued)

Tahun
Pendirian/ Jumlah Aset Sebelum
Operasi Persentase Kepemilikan/ Himinasi (Dalam Jutaan)/
Komersial - Percentage of Ownership Total Assets Before
Year of 30 September/ 31 Desember/ Elimination (In Million)
Establish t/ September 30, D ber 31, 30 September/ 31 Desember/
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha Utama/ Commercial 2016 2015 September 30, D ber 31,
Name of Subsidiaries Domicile Principal Activity Operation (%) (%) 2016 2015
PT Bakrie Indo Infrastructure (BIIN) Jakarta Pembangunan dan jasa / 2008 99,96 99,96 1.532.203 1.343.448
Development and services
Bakrie Fund Pte. Ltd. (BF) Singapura/ Investasi / Investment 2008 100,00 100,00 398 423
Singapore
Bakrie Investment Pte. Ltd. (BI) Singapura/ Investasi / Investment 2008 100,00 100,00
Singapore
Sebastopol Inc. (SI) Cayman  Investasi/ Investment 2008 100,00 100,00 336.900 357.558
Islands
Bakrie Energy International Pte. Ltd. Singapura/ Perdagangan / Trading 2009 100,00 100,00 1.943.563 1.846.069
(dahulu / formerly Orange Singapore
Assets Pte. Ltd.)
Helix Investment Holding Ltd. (Helix) ~ British Virgin Investasi/ Investment 2009 100,00 100,00
Island
PT Bakrie Solusi Strategis (BSS) Jakarta  Perdagangan, Jasa, Industri / 2010 99,99 99,99 4.950 4.508
(dahulu / formerly PT Bakrie & Trading, Services, Industry
Brothers Services (BNBS))
PT Kreasindo Jaya Utama (KJU) Jakarta  Perdagangan / Trading 2009 99,99 99,99
Asia Asset Managers Ltd (AAM) Cayman  Investasi/ Investment 2012 100,00 100,00
Islands
Kepemilikan secara tidak langsung /
Indirect Ownership
Melalui BMI/ Through BMI
PT Bakrie Pipe Industries (BPI) Jakarta  Pabrikasi pipa baja / 1979 99,99 99,99 1.850.443 1.714.676
Steel pipe manufacturer
PT Bakrie Construction (BCons) Jakarta ~ Konstruksi baja / 1986 97,57 97,57 399.885 375.356
Steel Construction
PT Bina Inspeksi Ujiprima (BIU) Jakarta  Laboratorium / 2014 60,00 60,00
Laboratory service
PT Bina Proteksiprima Pipabaja (BPP) Jakarta  Jasa Pelapisan / 2014 60,00 60,00
Coating Plant
Melalui BIIN / Through BIIN
PT Bakrie Gas (BG) Jakarta  Perdagangan minyak dan gas bumi / 2006 99,50 99,50 19.998 19.998
0Oil and Gas Trading
PT Bakrie Gasindo Utama (BGU) Jakarta  Perdagangan minyak dan gas bumi / 2006 99,50 99,50 19.998 19.998
Oil and Gas Trading
PT Bakrie Java Energy (BJE) Jakarta  Perdagangan minyak dan gas bumi / 2006 99,99 99,99 498 498
0il and Gas Trading
PT Energas Daya Pratama (EDP) Jakarta  Perdagangan minyak dan gas bumi / 2006 99,50 99,50 9.998 9.998
Oil and Gas Trading
PT Bakrie Power (BP) Jakarta  Pembangkit tenaga Listrik / 1994 99,99 99,99 1.507.447 1.319.893

Energy and electrical power

18



PT BAKRIE & BROTHERS Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2016
(Angka dalam tabel disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE & BROTHERS Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2016

(Amounts in tables are expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)

1. GENERAL (Continued)

Tahun
Pendirian/ Jumlah Aset Sebelum
Operasi Persentase Kepemilikan/ Himinasi (Dalam Jutaan)/
Komersial - Percentage of Ownership Total Assets Before
Year of 30 September/ 31 Desember/  Elimination (In Million)
Establish t/ September 30, D ber 31, 30 September/ 31 Desember/
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha Utama/ Commercial 2016 2015 September 30, D ber 31,
Name of Subsidiaries Domicile Principal Activity Operation (%) (%) 2016 2015
PT Bangun Infrastruktur Nusantara Jakarta ~ Pembangunan dan jasa / 2008 99,99 99,99 10.941 10.940
(BIN) Development and Services
PT Bakrie Oil & Gas Infrastructure Jakarta Pembangunan dan jasa / 2008 99,99 99,99 22.039 22.026
(BOGI) Development and Services
PT Bakrie Telco Infrastructure Jakarta Pembangunan dan jasa / 2008 99,50 99,50 10.000 10.000
(BTelco) Development and Services
PT Bakrie Toll Indonesia (BTI) Jakarta Pembangunan dan jasa / 2008 99,99 99,99 71.532 66.429
Development and Services
PT Bakrie Port Indonesia (BPort) Jakarta Pembangunan dan jasa / 2008 99,50 99,50 10.100 10.100
Development and Services
Melalui BP1/ Through BPI
PT South East Asia Pipe Industries Jakarta  Pabrikasi pipa baja/ 2001 99,82 99,82 664.892 611.184
(SEAPI) Steel pipe manufacturer
PT Bina Andalan Karya Inspeksi Jakarta  Laboratorium / 2014 99,99 99,99 7.706 2721
(BAKI) Laboratory service
PT Bina Karya Proteksi Pipabaja Jakarta  Jasa Pelapisan / 2014 99,99 99,99 52972 52.99%
(BKPP) Coating Plant
Melalui BA / Through BA
PT Braja Mukti Cakra (BMC) Bekasi Industri suku cadang kendaraan 1986 50,00 50,00 228.122 238.949
bermotor / Automotive components
manufacturer
PT Bina Usaha Mandiri Mizusawa Tangerang  Industri suku cadang kendaraan 1986 99,90 99,90 105.236 94.803
(BUMM) bermotor / Automotive components
manufacturer
PT Bakrie Steel Industries (BSI) Jakarta  Industri dan perdagangan / 2007 99,99 99,99 9.513 14.517
Industries and trading
Melalui BEL/ Through BEI
PT Bakrie Kimia Investama (BKIV) Jakarta  Konsultasi manajemen / 2009 99,00 99,00 236.697 136.707
Management consultation
Bakrie AN International Pte. Ltd. Singapura/ Perdagangan amonium nitrat / 2009 100,00 100,00
Singapore  Trading in ammonium nitrat
Bakrie Agro Commodity Singapura/ Perdagangan Olein / 2009 100,00 100,00
International Pte. Ltd. Singapore  Trading in Olein
Melalui Helix / Through Helix
Jupiter Asia No. 1 Pte. Ltd. (Jupiter) Singapura/ Investasi / Investment 2009 100,00 100,00
Singapore
Melalui PT Bakrie Kimia Investama /
Through PT Bakrie Kimia Investama
PT Batuta Chemical Industrial Park Jakarta Pembangunan dan Pengelolaan 2009 95,00 95,00

(BCIP)

Kawasan Industri / Industrial estated
management
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1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
Tahun
Pendirian/ Jumlah Aset Sebelum
Operasi Persentase Kepemilikan/ Himinasi (Dalam Jutaan)/
Komersial - Percentage of Ownership Total Assets Before
Year of 30 September/ 31 Desember/ Elimination (In Million)
Establish t/ September 30, D ber 31, 30 September/ 31 Desember/
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha Utama/ Commercial 2016 2015 September 30, D ber 31,
Name of Subsidiaries Domicile Principal Activity Operation (%) (%) 2016 2015
PT Batuta Kimia Utama (BKU) Jakarta Industri pupuk buatan / 2009 95,00 95,00 - -
Non-organic fertilizer industrv
PT Batuta Kimia Perdana (BKP) Jakarta  Industri kimia dasar chlororganik / 2009 45,00 45,00 - -
Chemical Industries-organic chlor
Melalui BP / Through BP
PT Sokoria Geothermal Indonesia Jakarta Pembangkit tenaga Listrik / 2009 53,00 53,00 39.466 31.892
(SGI) Energy and electrical power
PT Bakrie Darmakarya Energi (BDE) Jakarta ~ Pembangkit tenaga Listrik / 2011 98,00 98,00 418.282 415.859
Energy and electrical power
PT Kuala Tanjung Power (KTP) Jakarta ~ Pembangkit tenaga Listrik / 2010 99,00 99,00 9493 9.563
Energy and electrical power
Melalui KJU / Through KJU
PT Batuta Kimia Perdana (BKP) Jakarta Industri kimia dasar chlororganik / 2009 55,00 55,00 - -
Chemical Industries-organic chlor
Melalui BBI / Through BBI
PT Bangun Bantala Indonesia (BBIn) Jakarta  Perdagangan Umum/ 2013 99,02 99,02 38.251 29.002
General Trading

Karyawan

Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit dan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
pada tanggal 30 September 2016 dan 31 Desember

2015 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama/
Independen
Komisaris
Komisaris

Direksi

Direktur Utama
Direktur

Direktur Independen
Direktur

30 September/
September 30,
2016

Boards of Commissioners and Directors, Audit
Committee and Employees

As of September 30, 2016 and December 31, 2015,
the members of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors were as follows:

31 Desember/
December 31,
2015

Irwan Sjarkawi
Armansyah Yamin
Nugroho I. Purbowinoto

Gafur Sulistyo Umar
A. Amri Aswono Putro
Dody Taufiq Wijaya
R.A. Sri Dharmayanti

Board of Commissioners
President/Independent

Irwan Sjarkawi Commissioner
Armansyah Yamin Commissioner
Nugroho I. Purbowinoto Commissioner

Board of Directors

Gafur Sulistyo Umar President Director

A. Amri Aswono Putro Director
Dody Taufiq Wijaya Independent Director
R.A. Sri Dharmayanti Director
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1. UMUM (Lanjutan)

Selain Dewan Komisaris dan Direksi, personil
manajemen kunci Perusahaan terdiri dari pimpinan
dari masing-masing departemen seperti investasi,
pengembangan strategis dan komunikasi perusahaan.

Pembentukan Komite Audit Perusahaan mengacu
pada Peraturan Bapepam No. IX.I.5, dimana susunan
anggota Komite Audit pada tanggal 30 September
2016 dan 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

1. GENERAL (Continued)

Aside from Boards of Commissioners and Directors,
the Company’s key personnel consist of chief officers
in each department such as investment, strategic
development and corporate communications.

The Company’s Audit Committee is set to conform
with Bapepam Regulation No. IX.1.5, whereas the
members of the Audit Committee as of September 30,
2016 and December 31, 2015, were as follows:

31 Desember/

30 September/
September 30,
2016
Ketua Irwan Sjarkawi
Anggota Nugroho I. Purbowinoto
Anggota Lifransyah Gumay
Anggota Arief A. Dhani

Pada tanggal 30 September 2016 dan 31 Desember
2015, Kelompok Usaha memiliki masing-masing
3.233 orang dan 3.416 orang pegawai (tidak diaudit).

e. Penyelesaian Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini yang
telah disetujui oleh Direksi untuk diterbitkan pada
tanggal 27 Oktober 2016.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasian dan Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”),
yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia, termasuk beberapa standar
baru atau yang direvisi dan diamandemen, yang
berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2016, dan
peraturan-peraturan serta Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (dahulu BAPEPAM-
LK).

December 31,
2015
Irwan Sjarkawi Chairman
Nugroho I. Purbowinoto Member
Lifransyah Gumay Member
Arief A. Dhani Member

As of September 30, 2016 and December 31, 2015,
the Group had 3,233 employees and 3,416
employees, respectively (unaudited).

e. Completion of the Consolidated Financial
Statements

The management of the Company is responsible of
the preparation of these consolidated financial
statements which have been authorized for issued by
the Board of Directors on October 27, 2016.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Basis of Preparation of Consolidated Financial
Statements and Statement of Compliance

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with Financial Accounting
Standards (“SAK”), which comprise the Statements
and Interpretations issued by the Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute of
Accountants, including applicable new or revised
and amandemend standards effective on January I,
2016, and the regulations and the Financial
Statement Presentation and Disclosure Guidelines
issued by the Financial Services Authority (formerly
BAPEPAM-LK).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Efektif pada tanggal 1 Januari 2015, Kelompok
Usaha diterapkan PSAK No. 1 (Revisi 2013) tentang
“Penyajian Laporan Keuangan”. PSAK ini mengubah

Effective January 1, 2015, the Group adopted
PSAK No. 1 (Revised 2013), “Presentation of
Financial Statements”. This PSAK changed the
grouping of items presented in Other Comprehensive

penyajian kelompok pos-pos dalam Penghasilan
Komprehensif ~ Lain.  Pos-pos  yang  akan
direklasifikasi ke laba rugi disajikan terpisah dari
pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi.
Penerapan PSAK revisi tersebut tidak memberikan
pengaruh yang berarti terhadap pengukuran
pelaporan keuangan kecuali untuk pengungkapan
terkait dalam laporan keuangan konsolidasian.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali laporan
arus kas konsolidasian, telah disusun secara akrual
dengan menggunakan konsep biaya perolehan
(historical cost), kecuali untuk akun-akun tertentu
yang dicatat berdasarkan basis lain seperti yang
diungkapkan pada kebijakan akuntansi masing-
masing akun terkait.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung, dan dikelompokkan
ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah
mata uang Rupiah (“Rp”), yang juga merupakan
mata uang fungsional Perusahaan dan Entitas Anak
tertentu.

Ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali
pos-pos laporan keuangan atau ketika entitas
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan
maka laporan posisi keuangan pada awal periode
komparatif disajikan.

. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Kelompok Usaha
diterapkan PSAK No. 65 “Laporan Keuangan
Konsolidasian”. PSAK ini menggantikan porsi PSAK
No. 4 (Revisi 2009) yang mengenai pengaturan
akuntansi untuk laporan keuangan konsolidasian,
menetapkan prinsip penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian ketika entitas
mengendalikan satu atau lebih entitas lain. PSAK
tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Income. Items that can be reclassified to profit or
loss are to be presented separately from items that
will never be reclassified. The adoption of this
revised PSAK has no significant impact on the
financial reporting measurement except for the
related disclosures in the consolidated financial

statements.

The consolidated financial statements, except for the
consolidated statements of cash flows, have been
prepared on an accrual basis of accounting using the
historical cost concept, except for certain accounts
that are measured on the basis described in the

related accounting policies.

The consolidated statement of cash flows are
prepared using the direct method, and classified into

operating, investing and financing activities.

The presentation currency used in the preparation of
the consolidated financial statements is Indonesian
Rupiah (“Rp”’), which is also the functional currency

of the Company and its certain Subsidiaries.

When the entity adopts

presented.

b. Principles of Consolidation

Effective January 1, 2015, the Group adopted
PSAK No. 65 “Consolidated Financial Statements”.
This PSAK replaces the portion of PSAK No. 4
(Revised 2009) that addresses the accounting for
consolidated financial statements, established the
principles for the presentation and preparation of
consolidated financial statements when an entity
controls one or more other entities. The adoption of
this new PSAK has no significant impact on the

consolidated financial statements.

accounting  policy
retrospectively or restates items in its financial
statements or the entity reclassifies the items in its
financial statements, the statements of financial
position at the beginning of comparative period are
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Kelompok usaha juga telah menerapkan Amandemen
PSAK 65: Laporan Keuangan Konsolidasian tentang
Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian
Konsolidasi, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Amandemen ini membahas isu yang telah timbul dari
penerapan pengecualian entitas investasi dalam
PSAK 65, memberikan klarifikasi atas pengecualian
dari penyajian laporan keuangan konsolidasian yang
diterapkan pada entitas induk yang merupakan entitas
anak dari entitas investasi, ketika entitas investasi
tersebut mengukur semua entitas anaknya dengan
nilai wajar.

Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan
seluruh Entitas Anak yang dikendalikan oleh
Perusahaan. Pengendalian dianggap ada ketika
Perusahaan memiliki secara langsung atau tidak
langsung melalui Entitas Anak hal-hal sebagai
berikut:

a. Kekuasaan untuk mengarahkan aktivitas relevan;

b. Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee;

c. Kemampuan untuk menggunakan kekuasaanya
atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal
hasil investor.

Entitas anak dikonsolidasi sejak tanggal akuisisi,
yaitu tanggal Kelompok Usaha memperoleh
pengendalian, sampai dengan tanggal Kelompok
Usaha kehilangan pengendalian.

Kepentingan nonpengendali mencerminkan bagian
atas laba atau rugi dan aset neto yang tidak
diatribusikan kepada entitas induk dan disajikan
secara terpisah dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan
ekuitas pada laporan posisi keuangan konsolidasian,
dipisahkan dari ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada entitas induk.

Seluruh laba rugi dan penghasilan komprehensif
lainnya diatribusikan pada pemilik entitas induk
dan pada kepentingan nonpengendali bahkan jika
hal ini mengakibatkan kepentingan nonpengendali
mempunyai saldo defisit.

Seluruh saldo akun dan transaksi yang material antar
entitas yang dikonsolidasi telah dieliminasi.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

The Group also adopted the Amendments to PSAK
65: Consolidated Financial Statements on Investment
Entities: Applying the Consolidation Exception,
effective January 1, 2016.

The amendments address issues that have arisen in
applying the investment entities exception under
PSAK 65. The amendments clarify that the exemption
from presenting consolidated financial statements
applies to a parent entity that is a subsidiary of an
investment entity, when the investment entity
measures all of its subsidiaries at fair value.

The consolidated financial statements include all
Subsidiaries that are controlled by the Company.
Control is presumed to exist when the Company,
directly or indirectly through Subsidiaries, has the
following:

a. Power over to direct relevant activities;

b. Exposure, or rights, to variable returns from its
involvement with the investee;

c. Ability to use its power over the investee to affect
the amount of the investor’s returns.

Subsidiaries are consolidated from the date of their
acquisition, being the date on which the Group
obtains control, and continue to be consolidated until
the date that such control ceases.

Non-controlling interest represents a portion of
the profit or loss and net assets not attributable to
the parent and is presented separately in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, and within equity in the
consolidated statement of financial position, separate
from equity attributable to the parent.

Total profit or loss and other comprehensive income
is attributed to the owners of the parent and to the
non-controlling interests even if this results in the
non-controlling interests having a deficit balance.

All  significant intercompany transactions and
balances have been eliminated.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Perubahan bagian kepemilikan tanpa kehilangan
pengendalian

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi
ekuitas, dimana nilai tercatat kepentingan
pengendali dan nonpengendali disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan bagian relatifnya atas
entitas anak. Perbedaan antara jumlah kepentingan
nonpengendali disesuaikan dan nilai wajar imbalan
yang diberikan atau diterima diakui secara langsung
dalam ekuitas dan diatribusikan pada pemilik entitas
induk (Catatan 2r).

Pelepasan entitas anak

Jika entitas induk kehilangan pengendalian atas
entitas anak, maka entitas induk menghentikan
pengakuan aset (termasuk goodwill), liabilitas dan
komponen entitas terkait dengan entitas anak
tersebut, dan mengukur setiap sisa investasi pada
entitas anak terdahulu pada nilai wajarnya pada
tanggal hilangnya pengendalian. Disamping itu,
jumlah yang sebelumnya diakui pada pendapatan
komprehensif lain sehubungan dengan entitas
tersebut telah dicatat seolah-olah entitas induk telah
melepas aset atau liabilitas terkait. Hal ini dapat
berarti bahwa jumlah yang sebelumnya diakui pada
pendapatan komprehensif lain direklasifikasi ke
laporan laba rugi. Keuntungan atau kerugian yang
terjadi diakui sebagai laba rugi yang dapat
diatribusikan pada entitas induk.

. Kombinasi Bisnis

Kombinasi bisnis dicatat dengan metode akuisisi.
Selisih lebih nilai agregat dari nilai wajar imbalan
yang dialihkan, jumlah proporsi kepemilikan
kepentingan  nonpengendali  atas aset neto
teridentifikasi dari pihak yang diakuisisi, dan nilai
wajar kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
pihak pengakuisisi, atas nilai wajar aset neto
teridentifikasi yang diperoleh diakui sebagai
goodwill. Jika terdapat goodwill negatif, maka
jumlah tersebut diakui dalam laba rugi. Goodwill
tidak diamortisasi tetapi dilakukan uji penurunan
nilai setiap tahun.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Changes in the ownership interests without change of
control

Changes in a parent’s ownership interest in a
subsidiary that do not result in a loss of control are
accounted for as equity transactions, in which the
carrying amounts of the controlling and non-
controlling interests are adjusted to reflect the
changes in their relative interests in the subsidiary.
The difference between the amount by which the non-
controlling interests are adjusted and the fair value
of the consideration paid or received shall be
recognized directly in equity and attributed to the
owners of the parent (Note 2r).

Disposal of subsidiaries

When a parent loses control of a subsidiary it
derecognises the assets (including goodwill),
liabilities and related equity components of the
former subsidiary, and measures any investment
retained in the former subsidiary at its fair value at
the date when control is lost. In addition,
any amounts previously recognized in other
comprehensive income in respect of that entity are
accounted for as if the parent had directly disposed
of the related assets or liabilities. This may mean
that amounts previously recognized in other
comprehensive income are reclassified to profit or
loss. The resulted gain or loss is recognized in profit
or loss attributed to the owners of the parent.

. Business Combinations

Business combinations are accounted for using the
acquisition method. Any excess of the aggregate of
the fair value of the consideration transferred, the
non-controlling interest’s proportionate share of the
acquiree’s net identifiable assets, and the fair value
of the acquirer’s previously held equity interest in the
acquiree, over the fair values of the identifiable net
assets acquired is recognized as goodwill. In case of
negative goodwill, such amount is recognized in
profit or loss. Goodwill is not amortized but annually
assesed for impairment.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank,
serta deposito berjangka yang jatuh tempo dalam
waktu tiga (3) bulan atau kurang dari tanggal
perolehan dan tidak digunakan sebagai jaminan atau
dibatasi penggunaannya.

Kas di bank dan deposito berjangka dibatasi
penggunaannya disajikan sebagai ‘“Kas di Bank
Dibatasi Penggunaannya.” Kas di bank yang dibatasi
penggunaannya yang akan digunakan untuk
membayar liabilitas jatuh tempo dalam satu
(1) tahun, disajikan sebagai bagian dari aset lancar.
Rekening bank dan deposito berjangka lainnya yang
dibatasi penggunaannya disajikan sebagai aset tidak
lancar.

. Instrumen Keuangan

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Kelompok Usaha
menerapkan PSAK No. 50 (Revisi 2014) tentang
“Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No. 55
(Revisi  2014) tentang “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” dan PSAK No. 60
(Revisi  2014) tentang “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”.

PSAK No. 50 (Revisi 2014) memberikan pedoman
mengenai kriteria hak secara hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah tercatat dan
penyelesaian secara neto. PSAK No. 55 (Revisi
2014) memberikan ketentuan tambahan untuk
kriteria pengakhiran atau penghentian instrumen
lindung nilai, dan ketentuan untuk mencatat
instrumen keuangan pada tanggal pengukuran dan
setelah pengakuan awal. PSAK No. 60 (Revisi 2014)
memberikan  ketentuan  tambahan  mengenai
pengungkapan saling hapus dengan informasi
kuantitatif dan kualitatif dan pengungkapan
mengenai transfer instrumen keuangan. Penerapan
PSAK yang direvisi tersebut tidak memberikan
pengaruh yang berarti terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

d. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consists of cash on hand
and in banks, and time deposits with original
maturities within three (3) months or less that are not
pledged as collateral or restricted in use.

Cash in banks and time deposits, which are restricted
in use, are presented as “Restricted Cash in Banks.”
Restricted cash in banks to be used to pay currently
maturing obligations that are due within one (1) year
is presented under current assets. Other current
accounts and time deposits that are restricted in use
are presented under non-current assets.

e. Financial Instruments

Effective January 1, 2015, the Group applied
PSAK No. 50 (Revised 2014) “Financial
Instruments: Presentation”, PSAK No. 55 (Revised
2014) “Financial Instruments: Recognition and
Measurement”, and PSAK No. 60 (Revised 2014)
“Financial Instruments: Disclosures”.

PSAK No. 50 (Revised 2014) provides guidance on
applying the criteria on legally enforceable right to
set-off recognized amounts and to settle on a net
basis. PSAK No. 55 (Revised 2014) discusses the
criteria of non-expiration or termination of hedging
instrument and the accounting for financial
instruments at the measurement date and after initial
recognition. PSAK No. 60 (Revised 2014) discusses
offsetting  disclosures  with  quantitative  and
qualitative information and disclosures on transfers
of financial instruments from one classification to
another. The adoption of these revised PSAKs has no
significant impact on the consolidated financial
statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

(1) Aset Keuangan

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

(1) Financial Assets

Pengakuan awal

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi, kecuali untuk
aset keuangan yang diklasifikasikan pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi yang pada
awalnya diukur dengan nilai wajar.

Klasifikasi aset keuangan antara lain sebagai aset
keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi (FVTPL),
investasi dimiliki hingga jatuh tempo (HTM),
pinjaman yang diberikan dan piutang atau aset
keuangan tersedia untuk dijual (AFS). Kelompok
Usaha menetapkan klasifikasi aset keuangannya
pada saat pengakuan awal dan, sepanjang
diperbolehkan dan diperlukan, ditelaah kembali
pengklasifikasian aset tersebut pada setiap akhir
periode pelaporan.

Kelompok Usaha mengklasifikasikan aset
keuangannya ke dalam kategori: aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang dan
aset keuangan tersedia untuk dijual (Catatan 37).

Pengukuran selanjutnya

e Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi (FVTPL)

Aset  keuangan diklasifikasikan  sebagai
FVTPL jika aset keuangan diperoleh untuk
diperdagangkan atau ditetapkan sebagai
FVTPL pada saat pengakuan awal. Aset
keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan jika diperoleh untuk tujuan
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat.

Aset derivatif juga diklasifikasikan sebagai
kelompok diperdagangkan kecuali  aset
derivatif tersebut ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai efektif.

Initial recognition

Financial assets are recognized initially at fair
value plus transaction costs, except for those
financial assets classified as at fair value through
profit or loss which are initially measured at fair
value.

Financial assets are classified as financial assets
at fair value through profit or loss (FVTPL), held-
to-maturity investments (HTM), loans and
receivables or available-for-sale financial assets
(AFS). The Group determines the classification of
its financial assets at initial recognition and,
where allowed and appropriate, re-evaluates the
designation of such assets at each end of
reporting period.

The Group classifies its financial assets into these
categories: financial assets at fair value through
profit or loss, loans and receivables and available
for sale (Note 37).

Subsequent measurement

e Financial assets at fair value through profit or
loss (FVTPL)

Financial assets are classified as at FVTPL
where the financial assets are either held for
trading or designated as FVTPL at initial
recognition. Financial assets are classified as
held for trading if they are acquired for the
purpose of selling or repurchasing in the near
term.

Derivative assets are also classified as held
for trading unless they are designated as
effective hedging instruments.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Aset keuangan yang ditetapkan sebagai FVTPL
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian pada nilai wajar dengan
keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai
wajar diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
Keuntungan atau kerugian yang diakui dalam
laporan  laba rugi dan  penghasilan
komprehensif lain konsolidasian termasuk
dividen atau bunga yang diperoleh dari aset
keuangan.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif ~ dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Aset
keuangan tersebut diukur sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif, dikurangi dengan
penurunan nilai. Keuntungan dan kerugian
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada saat
pinjaman yang diberikan dan piutang
dihentikan pengakuannya atau mengalami
penurunan nilai, serta melalui proses
amortisasi.

Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS)

Aset keuangan AFS adalah aset keuangan non
derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia
untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan
dalam tiga kategori sebelumnya. Setelah
pengakuan awal, aset keuangan AFS diukur
dengan nilai wajar dengan keuntungan atau
kerugian yang belum terealisasi diakui dalam
komponen ekuitas sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya atau sampai
diturunkan nilainya dan pada saat yang sama
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam ekuitas harus
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif  lain  konsolidasian.  Aset
keuangan ini diklasifikasikan sebagai aset
tidak lancar kecuali aset keuangan tersebut
ditujukan untuk dilepaskan dalam waktu dua
belas (12) bulan dari tanggal laporan posisi
keuangan.

Financial assets at FVTPL are carried on the
consolidated statement of financial position at
fair value with gains or losses recognized in
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income. The gains or
losses  recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income include any dividend
or interest earned from the financial assets.

Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted on an active
market. Such financial assets are carried at
amortized cost using the effective interest
method, less any impairment. Gains and losses
are recognized in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income when the loans and receivables are
derecognized or impaired, as well as through
the amortization process.

Available-for-sale (AFS) financial assets

AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are designated as
available-for-sale or are not classified in any
of the three preceding categories. After initial
recognition, AFS financial assets are
measured at fair value with unrealized gains
and losses being recognized as a component of
equity until the financial assets are
derecognized or until the financial assets are
determined to be impaired, at which time the
cumulative gains or losses previously reported
in equity are included in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. These financial assets
are classified as non-current assets unless the
intention is to dispose of them within twelve
(12) months from the statement of financial
position date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok
Usaha mengevaluasi apakah aset keuangannya
mengalami penurunan nilai.

e Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Jika terdapat bukti objektif penurunan nilai,
maka jumlah kerugian tersebut, yang diukur
sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai kini estimasi arus kas masa datang (tidak
termasuk kerugian kredit dimasa datang yang
belum terjadi) yang didiskonto menggunakan
suku bunga efektif yang dihitung saat
pengakuan awal aset tersebut, diakui pada laba
rugi.

o Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS)

Jika terdapat bukti objektif bahwa aset AFS
mengalami penurunan nilai, maka kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui secara
langsung dalam ekuitas harus dikeluarkan dari
ekuitas dan diakui pada laba rugi.

Penghentian pengakuan aset keuangan

Kelompok Usaha menghentikan pengakuan aset
keuangan, jika dan hanya jika: hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut  berakhir; atau Kelompok Usaha
mentransfer hak kontraktual untuk menerima arus
kas yang berasal dari aset keuangan atau tetap
memiliki hak kontraktual untuk menerima arus
kas yang berasal dari aset keuangan namun juga
menanggung  kewajiban  kontraktual untuk
membayar arus kas yang diterima tersebut kepada
satu atau lebih pihak penerima melalui suatu
kesepakatan yang memenuhi persyaratan tertentu.
Ketika Kelompok Usaha mentransfer aset
keuangan, maka Kelompok Usaha mengevaluasi
sejauh mana Kelompok Usaha tetap memiliki
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut.

Impairment of financial assets

The Group evaluates at each reporting date,
whether any of its financial asset is impaired.

o Financial assets measured at amortised cost

If there is objective evidence of impairment,
the amount of loss, which is measured as the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows (excluding future expected
credit losses that have not been incurred)
discounted at the effective interest rate
computed at initial recognition of the asset,
shall be recognized in profit or loss.

o Available-for-sale (AFS) financial assets
If there is objective evidence that an AFS asset
is impaired, the cumulative loss previously

recognized directly in equity is transferred
from equity to profit or loss.

Derecognition of financial assets

The Group shall derecognize financial assets,
when and only when: the contractual rights to the
cash flows from the financial asset over; the
contractual rights to receive the cash flows of the
financial asset are transferred to another entity or
the contractual rights to receive the cash flows of
the financial asset are retained but a contractual
obligation is assumed to pay the cash flows to one
or more recipients in an arrangement that meets
certain conditions. When the Group transfers a
financial asset, it shall evaluate the extent to
which it retains the risks and rewards of
ownership of the financial asset.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

(2) Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

(2) Financial Liabilities and Equity Instruments

Pengakuan awal

Kelompok Usaha menetapkan klasifikasi liabilitas
keuangannya pada saat pengakuan awal.
Instrumen utang dan ekuitas dikelompokkan
sebagai liabilitas keuangan atau sebagai ekuitas
sesuai dengan substansi pengaturan kontraktual.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi,
atau sebagai derivatif yang ditentukan sebagai
instrumen lindung nilai dalam lindung nilai yang
efektif, mana yang sesuai. Liabilitas keuangan
diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dan,
dalam hal pinjaman dan utang, termasuk biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset suatu entitas
setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Instrumen
ekuitas yang diterbitkan oleh Kelompok Usaha
dicatat sebesar hasil yang diperoleh, dikurangi
biaya penerbitan instrumen ekuitas.

Instrumen keuangan majemuk, seperti obligasi
atau instrumen sejenis yang dapat dikonversi oleh
pemegangnya menjadi saham biasa dengan
jumlah yang telah ditetapkan, dipisahkan antara
liabilitas keuangan dan ekuitas sesuai dengan
substansi pengaturan kontraktual. Pada tanggal
penerbitan instrumen keuangan majemuk, nilai
wajar dari komponen liabilitas diestimasi dengan
menggunakan suku bunga yang berlaku di pasar
untuk instrumen non-convertible yang serupa.
Jumlah ini dicatat sebagai liabilitas dengan dasar
biaya perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif sampai dengan
liabilitas tersebut berakhir melalui konversi atau
pada tanggal instrumen jatuh tempo. Komponen
ekuitas ditentukan dengan cara mengurangkan
jumlah komponen liabilitas dari keseluruhan nilai
wajar instrumen keuangan majemuk. Jumlah
tersebut diakui dan dicatat dalam ekuitas,
dikurangi dengan pajak penghasilan, dan tidak
ada pengukuran setelah pengakuan awal.

Initial recognition

The Group determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition. Debt
and equity instruments are classified as either
financial liabilities or as equity in accordance
with  the substance of the contractual
arrangement.

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss,
financial liabilities measured at amortized cost,
or as derivatives designated as hedging
instruments in an effective hedge, as appropriate.
Financial liabilities are recognized initially at
fair value and, in the case of loans and
borrowings, inclusive of directly attributable
transaction costs.

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of an
entity after deducting all of its liabilities. Equity
instruments issued by the Group are recorded at
the proceeds received, net of direct issuance
costs.

Compound financial instruments, a bond or
similar instrument convertible by the holder into
a fixed number of ordinary shares, are classified
separately as financial liabilities and equity in
accordance with the substance of the contractual
arrangement. At the date of issuance of
compound financial instruments, the fair value of
the liability component is estimated using the
prevailing market interest rate for a similar
non-convertible instrument. This amount is
recorded as a liability on an amortized cost
basis using the effective interest method
until extinguished upon conversion or at the
instrument’s maturity date. The equity component
is determined by deducting the amount of the
liability component from the fair value of the
compound financial instruments as a whole. This
amount is recognized and included in equity, net
of income tax effects, and is not subsequently
remeasured.
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Kelompok Usaha mengklasifikasikan liabilitas
keuangannya ke dalam kategori: pinjaman dan
utang serta liabilitas keuangan pada FVTPL
(Catatan 37).

Pengukuran selanjutnya

e Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi (FVTPL)

Liabilitas keuangan yang diukur pada
FVTPL termasuk liabilitas keuangan untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan
yang ditetapkan pada saat pengakuan
awal untuk diukur pada FVTPL. Liabilitas
keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan jika liabilitas keuangan
tersebut diperoleh untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat. Liabilitas
derivatif  juga  diklasifikasikan  sebagai
kelompok diperdagangkan kecuali liabilitas
derivatif tersebut ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai efektif. Liabilitas keuangan
yang diukur pada FVTPL dinyatakan sebesar
nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian
diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
Keuntungan atau kerugian yang diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian termasuk
bunga yang dibayar atas liabilitas keuangan.

e Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
dalam kategori ini selanjutnya diukur pada
biaya  perolehan  diamortisasi ~ dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Keuntungan dan kerugian diakui dalam laba
rugi pada saat liabilitas tersebut dihentikan
pengakuannya serta melalui proses amortisasi.

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan

Kelompok Usaha menghentikan pengakuan
liabilitas keuangan jika, dan hanya jika, liabilitas
Kelompok Usaha dihentikan, dibatalkan atau
kadaluwarsa.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

The Group classifies its financial liabilities into
this category: loans and borrowings and financial

liability at the FVTPL (Note 37).

Subsequent measurement

e Financial liabilities at fair value through

profit or loss (FVTPL)
Financial liabilities at FVTPL

financial liabilities held for trading and
financial liabilities designated upon initial
recognition at FVTPL. Financial liabilities
are classified as held for trading if they are
acquired for the purpose of selling or
repurchasing in the near term. Derivative
liabilities are also classified as held for
trading unless they are designated as effective
hedging instruments. Financial liabilities at
FVTPL are stated at fair value with gains or
losses  recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. The gains or losses
recognized in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income
incorporate any interest paid on the financial

liabilities.

e Financial liabilities measured at amortised

cost

After initial recognition, financial liabilities in
this category are subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
method. Gains and losses are recognized
in profit or loss when the liabilities are
derecognized, as well as through

amortization process.

Derecognition of financial liabilities

The Group derecognizes financial liabilities
when, and only when the Group obligations are

discharged, cancelled or expire.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

(3) Fasilitas Repo

Fasilitas repo diakui pada awalnya sebesar nilai
wajar dan termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung, dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi. Selisih
antara harga pembelian kembali dengan nilai
nominal pinjaman diakui sebagai beban keuangan
menggunakan metode suku bunga efektif.

(4) Instrumen Derivatif

Instrumen derivatif dicatat pada pengakuan awal
sebesar nilai wajar pada tanggal perjanjian

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

(3) Repo Facility

Repo facility are recognized initially at fair value
and inclusive of directly attributable transaction
costs, and subsequently measured at amortized
cost. The difference between the repurchase price
and the loan nominal value is recognized as
financial charges using the effective interest

method.

(4) Derivative Instruments

Derivative instruments are initially recognized at

derivatif ditandatangani dan diukur kembali setiap
akhir periode laporan. Derivatif dicatat sebagai
aset keuangan saat nilai wajar positif dan liabilitas

keuangan saat nilai wajar negatif.

Derivatif melekat disajikan dengan kontrak
utamanya pada laporan posisi keuangan
konsolidasian yang mencerminkan penyajian
yang memadai atas seluruh arus kas pada
masa datang dari instrumen tersebut secara

keseluruhan. Derivatif yang melekat
instrumen keuangan atau  kontrak

diperlakukan sebagai derivatif yang berbeda
saat risiko dan karakteristiknya tidak saling
berhubungan terhadap kontrak utamanya dan
kontrak utama tersebut tidak diukur dengan nilai
wajar serta perubahan pada nilai wajar diakui

pada laporan laba rugi.

Derivatif disajikan sebagai aset tidak lancar atau
liabilitas tidak lancar jika sisa periode jatuh tempo
dari instrumen tersebut lebih dari dua belas
(12) bulan dan tidak diharapkan untuk direalisasi
atau diselesaikan dalam jangka waktu dua belas

(12) bulan.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar instrumen derivatif diakui
sebagai pendapatan tahun berjalan, kecuali
seluruh persyaratan khusus (contoh, dokumen
formal, penetapan dan pengukuran keefektifan
transaksi) untuk diakui sebagai “Pendapatan
Komprehensif Lainnya” sesuai dengan tipe

akuntansi lindung nilai.

fair value on the date a derivative contract is
entered into and are subsequently remeasured to
their fair value at each end of reporting period.
Derivatives are carried as financial assets when
the fair value is positive and as financial
liabilities when the fair value is negative.

Embedded derivative are presented with the
host contract on the consolidated statement of
financial  position ~ which  represents an
appropriate presentation of overall future cash
flows for the instrument taken as a whole.
Derivatives  embedded in other financial
instruments or other host contracts are treated as
separate derivatives when their risks and
characteristics are not closely related to those of
the host contracts and the host contracts are not
measured at fair value, with changes in fair value
recognized in profit or loss.

Derivative is presented as a non-current asset or
a non-current liability if the remaining maturity
of the instrument is more than twelve (12) months
and it is not expected to be realized or settled
within twelve (12) months.

Gains or losses arising from changes in the fair
value of the derivative instrument be recognized
currently in earnings, unless meeting all the
specific requirements (i.e. formal documentation,
designation and assessment of the effectiveness
of the transaction) to allow deferral as “Other
Comprehensive Income” under certain types of
hedge accounting.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Seluruh instrumen derivatif Kelompok Usaha
yang disebutkan di atas tidak memenuhi syarat
dan, oleh karenanya, tidak ditentukan sebagai
transaksi lindung nilai untuk kepentingan
akuntansi.

(5) Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai netonya dilaporkan dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian jika, dan hanya
jika, saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui dan terdapat niat
untuk menyelesaikannya secara neto, atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

(6) Nilai wajar dari instrumen keuangan

Nilai  wajar  instrumen keuangan yang
diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan
yang terorganisasi, jika ada, ditentukan dengan
mengacu pada kuotasi harga di pasar aktif pada
penutupan bisnis pada akhir tahun pelaporan.
Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki
pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian
tersebut  mencakup penggunaan transaksi-
transaksi pasar yang wajar antara pihak-pihak
yang mengerti dan berkeinginan (arm’s length
market transactions); referensi atas nilai wajar
terkini dari instrumen lain yang secara substansial
sama; analisa arus kas yang didiskonto; atau
model penilaian lain.

(7) Instrumen Keuangan Yang Diukur pada Biaya

Perolehan Diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dihitung
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan penyisihan atas penurunan
nilai. Perhitungan tersebut mempertimbangkan
premium atau diskonto pada saat perolehan dan
termasuk biaya transaksi dan biaya yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
suku bunga efektif.

None of the derivative instruments of the Group
qualifies and, therefore, are not designated as
hedges for accounting purposes.

(5) Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount reported in the consolidated
statement of financial position if, and only if,
there is a currently enforceable legal right to
offset the recognized amounts and there is an
intention to settle on a net basis, or to realize the
assets and settle the liabilities simultaneously.

(6) Fair value of financial instruments

The fair value of financial instruments that are
actively traded in organized financial markets if
any, is determined by reference to quoted market
bid prices at the close of business at the end of the
reporting year. For financial instruments where
there is no active market, fair value is determined
using valuation techniques. Such techniques may
include using arm’s length market transaction,
reference to the current fair value of another
instrument that is substantially the same,
discounted cash flow analysis, or other valuation
models.

(7) Financial Instruments Measured at Amortized

Cost

Amortized cost is computed using the effective
interest method less any allowance for
impairment. The calculation takes into account
any premium or discount on acquisition and
includes transaction costs and fees that are an
integral part of the effective interest rate.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

f. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Kelompok Usaha melakukan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi sebagaimana didefinisikan dalam
PSAK 7 (Penyesuaian 2015) “Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi” yang berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa entitas
manajemen (entitas yang menyediakan jasa personil
manajemen kunci) adalah pihak berelasi yang
dikenakan pengungkapan pihak berelasi. Di samping
itu, entitas yang memakai entitas manajemen
mengungkapkan biaya yang terjadi untuk jasa
manajemennya.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang
disetujui oleh kedua belah pihak, dimana persyaratan
tersebut mungkin tidak sama dengan transaksi lain
yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
berelasi.

Semua transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak
berelasi, baik yang dilakukan dengan syarat dan
kondisi yang sama dengan pihak ketiga ataupun tidak
diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian.

. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi neto
(lower of cost or net realizable value), dimana biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang. Penyisihan persediaan usang ditentukan
berdasarkan  hasil penelaahan atas keadaan
persediaan pada akhir tahun.

. Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi sesuai masa
manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan
metode garis lurus.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

[ Transactions with Related Parties

The Group enters into transactions with related
parties as defined in PSAK 7 (2015 Improvement):
Related Party Disclosures, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that a management entity
(an entity that provides key management personnel
services) is a related party subject to the related
party disclosures. In addition, an entity that uses a
management entity is required to disclose the
expenses incurred for management services.

The transactions are made based on terms agreed by
the parties, whereas such terms may not be the same
as those for transactions with unrelated parties.

All significant transactions with related parties,
whether or not conducted under the same terms and
conditions as those with third parties, are disclosed
in the notes to the consolidated financial statement.

g. Inventories

Inventories are valued at the lower of cost or net
realizable value (NRV), whereby cost is determined
by the weighted-average method. Allowance for
inventory obsolescence is provided based on a
review of the condition of inventories at the end of
the year.

h. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the periods
benefited using the straight-line method.
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i

Investasi pada Entitas Asosiasi dan Entitas
Pengendalian Bersama

Efektif tanggal 1 Januari, 2016, Kelompok Usaha

menerapkan Amandemen PSAK 15 tentang
“Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama tentang Entitas Investasi: Penerapan

Pengecualian Konsolidasi” dan Amandemen PSAK
66 tentang ‘“Pengaturan Bersama tentang Akuntansi
Akuisisi Kepentingan dalam Operasi Bersama”.
Amandemen PSAK 15 ini membahas isu yang telah
timbul dari penerapan pengecualian entitas investasi
dalam PSAK 65 Laporan Keuangan Konsolidasian,
memberikan klarifikasi atas pengecualian dari
penyajian laporan keuangan konsolidasian yang
diterapkan pada entitas induk yang merupakan
entitas anak dari entitas investasi, ketika entitas
investasi tersebut mengukur semua entitas anaknya
dengan nilai wajar. Amandemen PSAK No. 66 ini
mensyaratkan untuk mencatat akuisisi kepentingan
dalam operasi bersama, yang mana aktifitas dari
operasi bersamanya merupakan bisnis harus
menerapkan prinsip terkait dari PSAK 22 untuk
pencatatan kombinasi bisnis. Penerapan PSAK yang
direvisi tersebut tidak memberikan pengaruh yang
berarti terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Entitas asosiasi adalah suatu entitas, dimana
Kelompok Usaha mempunyai pengaruh signifikan
dan bukan merupakan entitas anak maupun bagian
partisipasi dalam pengendalian bersama. Pemilikan,
secara langsung maupun tidak langsung, antara 20%
dan 50% hak suara investee dianggap pemilikan
pengaruh signifikan, kecuali dapat dibuktikan dengan
jelas hal yang sebaliknya.

Entitas pengendalian bersama adalah entitas yang
memiliki karakteristik umum sebagai berikut:

(a) dua atau lebih venturer terikat oleh suatu
perjanjian kontraktual; dan
(b) perjanjian  kontraktual tersebut membentuk

pengendalian bersama.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

i.

Investments in Associates and Jointly-Controlled
Entities

Effective January 1, 2016, the Group applied
amendments to PSAK 15 “Investments in Associates
and Joint Ventures on Investment Entities: Applying
the Consolidation Exception” and
Amendments to PSAK 66 “Joint Arrangements on
Accounting Acquisition of Interests in Joint
Operations”. The amendments of PSAK No. 15
address issues that have arisen in applying the
investment entities exception under PSAK 65
Consolidated  Financial  Statements,  provide
clarification on the exemption from presenting
consolidated financial statements applies to a parent
entity that is a subsidiary of an investment entity,
when the investment entity measures all of its
subsidiaries at fair value. The amendments of PSAK
No. 66 require that a joint operator accounting for
the acquisition of an interest in a joint operation, in
which the activity of the joint operation constitutes a
business must apply the relevant PSAK 22 principles
for business combinations accounting.

An associate is an entity, over which the Group has
significant influence and that is neither a subsidiary
nor an interest in a joint venture. Direct or indirect
ownership between, 20 % and 50% of the voting
power of an investee is presumed to be an ownership
of significant influence, unless it can be clearly
demonstrated that this is not the case.

Joint venture entities are entities having common

characteristics as follows:

(a) two or more venturers are bound by a
contractual arrangement; and

(b) the contractual arrangement establishes joint
control.
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Investasi pada entitas asosiasi dan bagian partisipasi
dalam entitas pengendalian bersama dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas, dimana pada awalnya
diakui sebesar biaya perolehan. Selanjutnya bagian
Kelompok Usaha atas laba rugi entitas asosiasi,
setelah penyesuaian yang diperlukan terhadap
dampak penyeragaman kebijakan akuntansi dan
eliminasi laba atau rugi yang dihasilkan dari
transaksi antara Kelompok Usaha dan entitas
asosiasi, menambah atau mengurangi jumlah tercatat
investasi tersebut dan diakui sebagai laba rugi
Kelompok Usaha. Penerimaan distribusi dari entitas
asosiasi mengurangi nilai tercatat investasi.
Penyesuaian terhadap jumlah tercatat tersebut juga
diperlukan jika terdapat perubahan dalam proporsi
bagian Kelompok Usaha atas entitas asosiasi yang
timbul dari pendapatan komprehensif lain dari entitas
asosiasi. Bagian Kelompok Usaha atas perubahan
tersebut diakui dalam pendapatan komprehensif lain
dari Kelompok Usaha.

Bila terdapat perubahan yang diakui langsung pada
ekuitas dari entitas asosiasi, Kelompok Usaha
mengakui bagiannya atas perubahan tersebut dan
mengungkapkan hal ini, jika relevan dalam laporan
perubahan ekuitas konsolidasian.

Goodwill yang terkait dengan akuisisi entitas asosiasi
dan entitas pengendalian bersama termasuk dalam
jumlah tercatat investasi. Jika harga perolehan lebih
rendah daripada nilai wajar aset neto yang diperoleh
(goodwill negatif), maka selisihnya diakui di dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Goodwill tidak diamortisasi dan
dilakukan uji penurunan nilai setiap tahun.

Apabila nilai tercatat investasi telah mencapai nilai
nol, kerugian selanjutnya akan diakui bila Kelompok
Usaha mempunyai komitmen untuk menyediakan
bantuan pendanaan atau menjamin liabilitas entitas
asosiasi yang bersangkutan.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Investment in an associates and interests in joint
venture entities are accounted for using the equity
method, under which it is initially recognised at cost.
Subsequently the Group’s share of the profit or loss
of the associate, after any adjustments necessary to
give effect to uniform accounting policies and
elimination of profits and losses resulting from
transactions between the Group and the associate,
increases or decreases its carrying amount and
is recognised in the Group’s profit or loss.
Distributions received from the associate reduce the
carrying amount of the investment. Adjustments to
the carrying amount may also be necessary for
changes in the Group’s proportionate interest in the
associate arising from changes in the associate’s
other comprehensive income. The Group’s share of
those changes is recognised in other comprehensive
income of the Group.

When there has been a change recognized directly in
other comprehensive income of the associate, the
Group recognizes its share of any such change and
discloses this, when applicable, in the consolidated
statement of changes in equity.

Goodwill on acquisition of associate and jointly
controlled entities is included in the carrying amount
of the investment. If the cost of acquisition is less
than the fair value of the net assets acquired
(negative goodwill), the difference is recognized in
the consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income. Goodwill is no longer
amortized but annually assessed for impairment.

Once an investment’s carrying value has been
reduced to zero, further losses are taken up if the
Group has committed to provide financial support, or
has guaranteed the obligations of the associates.
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SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Perubahan bagian kepemilikan

Kelompok Usaha menghentikan penggunaan metode
ekuitas sejak tanggal Kelompok Usaha tidak lagi
memiliki pengaruh signifikan atas entitas asosiasi
dan mengukur setiap investasi yang tersisa pada
entitas asosiasi pada nilai wajar. Kelompok Usaha
mereklasifikasi keuntungan atau kerugian yang
sebelumnya diakui dalam pendapatan komprehensif
lain dari ekuitas ke laporan laba rugi (sebagai
penyesuaian reklasifikasi) dan mengakui dalam
laporan laba rugi setiap selisih antara nilai wajar
investasi yang tersisa dan hasil pelepasan sebagian
kepemilikan pada entitas asosiasi dengan jumlah
tercatat investasi pada tanggal ketika Kelompok
Usaha kehilangan pengaruh signifikan atas entitas
asosiasi tersebut.

Jika bagian kepemilikan Kelompok Usaha pada
entitas asosiasi berkurang, namun investasi tersebut
tetap sebagai investasi pada entitas asosiasi, maka
Kelompok Usaha mereklasifikasi ke dalam laporan
laba rugi hanya suatu jumlah proporsional dari
keuntungan atau kerugian yang sebelumnya diakui
dalam pendapatan komprehensif lain.

Penurunan nilai investasi pada entitas asosiasi dan
enttias pengendalian bersama

Kelompok Usaha menentukan apakah diperlukan
untuk  mengakui tambahan rugi penurunan
nilai atas investasi pada entitas asosiasi dan
entitas pengendalian bersama. Kelompok Usaha
menentukan pada setiap tanggal pelaporan apakah
terdapat bukti yang obyektif yang mengindikasikan
bahwa investasi pada entitas asosiasi dan entitas
pengendalian bersama mengalami penurunan nilai.
Dalam hal ini, Kelompok Usaha menghitung jumlah
penurunan nilai berdasarkan selisih antara jumlah
terpulihkan atas investasi pada entitas asosiasi dan
entitas pengendalian bersama dan nilai tercatatnya
dan mengakuinya dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Changes in the ownership interests

The Group discontinues the use of the equity method
from the date when it ceases to have significant
influence over an associate and measures at fair
value any investment the Group retains in the former
associate. The Group reclassifies the gain or loss
previously recognized in other comprehensive
income from equity to profit or loss (as a
reclassification adjustment) and recognize in profit
or loss any difference between the fair value of any
retained investment and any proceeds from disposing
of the part interest in the associate and the carrying
amount of the investment at the date it loses
significant influence over the associate.

If the Group’s ownership interest in an associate is
reduced, but the investment continues to be an
associate, the Group reclassifies to profit or loss only
a proportionate amount of the gain or loss previously
recognized in other comprehensive income.

Impairment of investments in_associated and jointly
controlled entities

The Group determines whether it is necessary to
recognize an additional impairment loss on the
Group’s investments in associated and jointly-
controlled entities. The Group determines at each
reporting date whether there is any objective
evidence that the investments in associated and
Jjointly-controlled entities is impaired. If this is the
case, the Group calculates the amount of impairment
as the difference between the recoverable amount of
the investment in associated and jointly-controlled
entities and the carrying value, and recognizes the
amount in the consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income.
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SIGNIFIKAN (Lanjutan)

j- Investasi Jangka Panjang Lain-lain

Investasi dalam bentuk saham dengan kepemilikan
kurang dari 20% yang tidak memiliki kuotasi harga
di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak dapat diukur
secara andal, diukur pada biaya perolehan. Nilai
tercatat investasi diturunkan nilainya untuk mengakui
penurunan nilai yang bersifat permanen. Setiap
penurunan nilai investasi dibebankan langsung pada
laporan laba rugi.

k. Aset Tetap

Kelompok Usaha telah memilih untuk menggunakan
model biaya sebagai kebijakan akuntansi pengukuran
aset tetapnya.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap sebagai berikut:

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

J. Other Long-Term Investments

Investments in shares of stock with ownership
interest of less than 20% that do not have a quoted
market price in an active market and whose fair
value cannot be reliably, measured are stated at cost.
The carrying amount of the investment is written
down to recognize a permanent decline in value of
the individual investment. Any write-down of
investment is charged directly to profit or loss.

k. Fixed Assets

The Group has chosen the cost model as the
accounting policy for its fixed assets measurement.

Depreciation is computed using the straight-line
method based on the estimated useful lives of the
assets as follows:

Tahun/Years
Prasarana tanah 5-30 Land improvements
Bangunan dan prasarana 4-20 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 5-20 Machinery and equipment
Peralatan telekomunikasi 10-15 Telecommunication equipment
Alat-alat pengangkutan 3-20 Transportation equipment
Perabotan dan peralatan kantor 3-10 Office equipment

Umur manfaat dan metode penyusutan aset ditelaah
dan disesuaikan secara prospektif, pada setiap akhir
tahun buku.

Depresiasi mesin dan peralatan BPI dan SEAPI
dihitung dengan menggunakan metode unit produksi
keluaran sedangkan penyusutan peralatan kantor BPI
dihitung dengan menggunakan saldo menurun ganda
pada 50%.

Penyusutan dan amortisasi pada BMC dihitung
berdasarkan metode penyusutan, taksiran masa
manfaat ekonomis dan tarif sebagai berikut:

The assets useful lives and methods of depreciation
are reviewed, and adjusted prospectively if
appropriated, at each financial year end.

The depreciation of BPI and SEAPI’s machinery and
equipment are computed using the unit of production
output method while the depreciation of BPI’s office
equipment are computed using double declining
balance at 50%.

The depreciation and amortization of BMC is
computed based on depreciation methods, the
estimated useful life and rate being as follows:
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
Masa Manfaat
Ekonomis/
Tarif/
Useful life
Tahun/ Rate
Metode Penyusutan Years (%) Method of Depreciation
Furniture and fixtures,
Perabotan, peralatan kantor office and transportation
dan alat-alat pengangkutan Menurun ganda 4 - 25-50 Declining balance equipment
Mesin dan peralatan Menurun ganda 5- 25-40 Declining balance Machinery and equipment
Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak Land is stated at acquisition cost and not

disusutkan, sedangkan hak atas tanah yang dimiliki
SEAPI yang disusutkan selama 20 tahun dengan
menggunakan metode garis lurus.

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain  konsolidasian  pada  saat terjadinya;
biaya penggantian atau inspeksi yang signifikan
dikapitalisasi pada saat terjadinya dan jika
besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa
depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir
ke Kelompok Usaha, dan biaya perolehan aset
dapat diukur secara andal. Aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau ketika tidak
ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan
dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian pengakuan aset
dimasukkan dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada tahun aset
tersebut dihentikan pengakuannya.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya
perolehan yang mencakup biaya pinjaman dari kredit
untuk membiayai konstruksi aset selama periode
pembangunan serta laba atau rugi kurs yang dapat
diatribusikan ke aset dalam penyelesaian tersebut.
Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan ke
masing-masing aset tetap yang bersangkutan dan
kapitalisasi biaya pinjaman berhenti pada saat aset
selesai dan siap digunakan.

depreciated, while landrights owned by SEAPI are
depreciated over 20 years using the straight-line
method.

The cost of repairs and maintenance is charged to
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income as incurred; replacement or
major inspection costs are capitalized when incurred
if it is probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the Group, and
the cost of the item can be reliably measured. An
item of fixed assets is derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are expected from
its use or disposal. Any gain or loss arising on
derecognition of the asset is included in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income in the year the asset is
derecognized.

Construction-in-progress is stated at acquisition
cost, which includes borrowing costs from loans
incurred to finance the construction of the assets
during the period of development and foreign
exchange gain or loss that is attributable to the asset.
The accumulated cost will be reclassified to the
appropriate fixed asset accounts and capitalization
of these borrowing costs ceases when projects are
completed and assets are ready for their intended
use.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

L.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Kelompok Usaha
menerapkan PSAK No. 48 (Revisi 2014) tentang
“Penurunan Nilai Aset”. PSAK ini memberikan
ketentuan pengungkapan tambahan untuk setiap aset
individual (termasuk goodwill) atau unit penghasil
kas (UPK), yang mana rugi penurunan nilai telah
diakui atau dibalik selama periode berjalan.
Penerapan PSAK yang direvisi tersebut tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok Usaha
menilai apakah terdapat indikasi aset mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, atau
jika uji penurunan nilai secara tahunan disyaratkan
untuk aset tertentu, maka Kelompok Usaha
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan suatu aset atau unit penghasil kas
adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakainya.
Jika jumlah terpulihkan suatu aset lebih kecil dari
nilai tercatatnya, nilai tercatat aset harus diturunkan
menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Rugi penurunan
nilai dan pemulihan rugi penurunan nilai diakui
segera dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

. Sewa

Sewa yang mengalihkan secara substansial semua
risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset kepada lessee diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. Pada awal masa sewa, sewa
pembiayaan dikapitalisasi sebesar nilai wajar aset
sewaan atau sebesar nilai kini dari pembayaran sewa
minimum, jika nilai kini lebih rendah dari nilai
wajar. Pembayaran sewa minimum dipisahkan antara
bagian yang merupakan beban keuangan dan bagian
yang merupakan pelunasan liabilitas sehingga
menghasilkan suatu tingkat bunga periodik yang
konstan atas saldo liabilitas. Beban keuangan
dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Aset sewaan yang
dimiliki oleh lessee dengan dasar sewa pembiayaan
dicatat pada akun aset tetap dan disusutkan sepanjang
masa manfaat dari aset sewaan tersebut atau periode
masa sewa, mana yang lebih pendek, jika tidak ada
kepastian yang memadai bahwa [essee akan
mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa sewa.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

I.  Impairment of Non-Financial Assets

Effective January 1, 2015,
PSAK No. 48 (Revised 2014)

for each

financial statements.

The Group evaluates at each reporting date, whether
there is any indication that an asset may be impaired.
If any such indication exists, or when annual
impairment testing is required for certain assets, the
Group estimates the recoverable amount of the asset.

The recoverable amount of an asset or a cash-
generating unit is the higher of its fair value less
costs to sell and its value in use. Whenever the
carrying amount of an asset exceeds its recoverable
amount, the asset is considered to be impaired and is
written down to its recoverable amount. Impairment
impairment loss are
recognized immediately in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income.

loss and reversal of an

m. Leases

Leases that transfer substantially all the risks and
benefits incidental to ownership of the leased item to
the lessee are classified as finance leases. Finance
leases are capitalized at the inception of the lease at
the fair value of the leased assets or at the present
value of the minimum lease payments if the present
value is lower than the fair value. Lease payments
are apportioned between finance charges and
reduction of the lease liability so as to achieve a
constant rate of interest on the remaining balance of
the liability. Finance charges are recorded in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income. Leased assets held by the
lessee under finance leases are included in fixed
assets and depreciated over the estimated useful life
of the assets or the lease term, whichever is shorter,
if there is no reasonable certainty that lessee will

obtain ownership by the end of the lease term.

the Group applied
“Impairment of
Assets”. This PSAK requires additional disclosures
individual asset (including goodwill)
for a cash-generating unit (CGU), for which an
impairment loss has been recognized or reversed
during the period. The adoption of this revised PSAK
has no significant impact on the consolidated
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Dalam hal transaksi jual dan sewa-balik merupakan
sewa pembiayaan maka transaksi tersebut harus
diperlakukan sebagai dua transaksi yang terpisah
yaitu transaksi penjualan dan transaksi sewa. Selisih
lebih hasil penjualan dari nilai tercatat ditangguhkan
dan diamortisasi selama masa sewa.

Sewa yang tidak mengalihkan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset diklasifikasikan sebagai sewa
operasi.

. Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman, baik yang secara langsung maupun
tidak langsung digunakan untuk mendanai suatu
proses pembangunan aset tertentu yang memenuhi
syarat (“aset kualifikasian™), dikapitalisasi hingga
saat proses pembangunannya selesai. Untuk
pinjaman yang secara khusus digunakan untuk
peroleha